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ABSTRAK 

Mayzahra Nofadhilah Purnomo, NIM 2103000135. Pengaruh Teman Sebaya, 

Keluarga, Dan Fasilitas Sekolah Terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas X Di 

Smk N 1 Slawi Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi.Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, STKIP NU Kabupaten Tegal. Pembimbing (I) Yoko Adi Nugroho, MM., 

(II) Zulfatunnisa, S.E., M.E 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teman sebaya, 

keluarga, dan fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Slawi tahun ajaran 2024/2025. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada 79 responden. 

Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta 

regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya, keluarga, dan fasilitas 

sekolah berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap 

prestasi akademik siswa. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,40 menunjukkan 

bahwa 40% variasi prestasi akademik dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, 

sedangkan 60% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dukungan keluarga, peran positif 

teman sebaya, serta fasilitas sekolah yang memadai merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Kata kunci: Teman sebaya, keluarga, fasilitas sekolah, prestasi akademik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan krusial dalam mencetak generasi 

unggul. Mutu sistem pembelajaran tidak semata-mata menjadi indikator 

kemajuan peradaban, melainkan juga pijakan utama bagi berbagai dimensi 

kehidupan sosial. Proses pengajaran yang efektif diharapkan dapat 

melahirkan insan yang bukan hanya menguasai wawasan luas, melainkan 

juga terampil, berkarakter, serta berpegang pada nilai-nilai yang berguna 

bagi kontribusi nyata di lingkungan sekitar. Tingkat keberhasilan upaya 

pendidikan salah satunya dapat dilihat melalui capaian akademis yang diraih 

oleh siswa sepanjang perjalanan belajarnya. 

Prestasi akademik secara umum dipahami sebagai output yang 

diperoleh peserta didik usai menempuh rangkaian aktivitas belajar dalam 

rentang waktu tertentu. Hasil tersebut menggambarkan sejauh mana siswa 

mampu menguasai serta memahami pokok bahasan yang diajarkan, serta 

keterampilan dan sikap belajar yang terbentuk selama proses pendidikan. 

Umumnya, prestasi akademik diukur melalui nilai ujian, hasil evaluasi, dan 

indikator lain yang menggambarkan keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pendidikan formal. 

Secara khusus, di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

prestasi akademik memiliki nilai strategis karena tidak hanya 

mencerminkan kemampuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 
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dibutuhkan di dunia kerja. Dengan orientasi pendidikan vokasional, SMK 

menuntut siswa untuk mampu menerapkan pengetahuan dalam konteks 

praktik kerja. 

SMK Negeri 1 Slawi adalah salah satu institusi pendidikan kejuruan 

di Kabupaten Tegal yang berupaya menghasilkan lingkungan belajar yang 

mendukung capaian akademik dan keterampilan siswa. Namun, data awal 

menunjukkan adanya variasi prestasi akademik siswa kelas X yang masih 

belum optimal, seperti data nilai dibawah ini : 

Tabel 1. 1 Data Observasi di SMK N 1 Slawi Tahun 2024 

Rentang Nilai Persentase 

70–74 11.1 

75–79 61.1 

80–84 27.8 

Sumber : Data Nilai Kelas X (2024) 

Bagi pelajar yang baru menapaki pendidikan menengah kejuruan, 

fase peralihan ini memiliki peranan krusial dan dipengaruhi oleh beragam 

aspek dari dalam diri maupun dari luar. Salah satu unsur eksternal yang 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademis ialah situasi 

pembelajaran. Kondisi belajar mencakup seluruh hal di sekitar peserta didik 

yang mampu membentuk jalannya proses memperoleh pengetahuan, baik 

aspek fisik seperti ruang kelas, laboratorium, guru yang kompeten dan 

fasilitas sekolah, maupun aspek sosial seperti hubungan dengan keluarga 

dan teman sebaya. Dalam perspektif yang lebih luas, lingkungan belajar 
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juga mencakup lingkungan keluarga dan masyarakat yang secara tidak 

langsung turut mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil kuesioner observasi awal yang dilakukan 

terhadap siswa kelas X di SMK Negeri 1 Slawi, diperoleh informasi bahwa 

pada variabel teman sebaya, sebagian besar siswa memiliki kelompok 

pertemanan yang aktif memberikan dukungan dalam belajar, baik melalui 

diskusi materi, berbagi informasi, maupun memotivasi untuk meraih 

prestasi yang lebih baik. Meskipun demikian, sebagian kecil siswa 

mengakui adanya pengaruh negatif dari perilaku teman yang dapat 

mengganggu konsistensi belajar. 

Pada variabel keluarga, mayoritas siswa mendapatkan 

pendampingan belajar dari orang tua atau anggota keluarga, perhatian 

terhadap hasil belajar, serta dukungan sarana yang memadai, meskipun ada 

sebagian yang menyatakan suasana rumah kurang kondusif untuk belajar. 

Sementara itu, pada variabel fasilitas sekolah, sebagian besar siswa menilai 

bahwa sarana pembelajaran seperti perpustakaan, laboratorium, dan ruang 

kelas berada dalam kondisi baik dan memadai, walaupun terdapat masukan 

terkait peningkatan kualitas dan kelengkapan fasilitas. Dari hasil observasi 

awal ini mengindikasikan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki peran 

dalam membentuk semangat dan capaian akademik siswa, sekaligus 

menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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Suasana pendidikan yang terstruktur secara kondusif merupakan 

determinan penting dalam mengakselerasi capaian akademik peserta didik. 

Faktor-faktor seperti ketersediaan sarana yang layak, atmosfer 

pembelajaran yang menenteramkan, serta dinamika sosial yang konstruktif 

berperan sebagai katalis dalam proses tersebut. Sebaliknya, kondisi 

lingkungan yang tidak menunjang dapat menurunkan dorongan intrinsik 

maupun hasil capaian belajar. Manifestasi dari pengaruh tersebut tampak, 

misalnya, dalam penjadwalan kegiatan belajar yang memungkinkan peserta 

didik mentransfer pengetahuan teoretis dari ruang kelas menuju aplikasi 

praktis di bengkel maupun laboratorium. 

Walaupun korelasi antara lingkungan belajar dan performa 

akademik telah banyak dipaparkan dalam literatur ilmiah, fokus penelitian 

yang menyoroti konteks pendidikan kejuruan, terutama di SMK Negeri 1 

Slawi masih terhitung minim. Oleh sebab itu, urgensi kajian mengenai 

pengaruh teman sebaya, keluarga, dan fasilitas sekolah terhadap prestasi 

akademik siswa kelas X di sekolah ini menjadi semakin menonjol. Temuan 

yang dihasilkan diharapkan dapat memperkaya strategi peningkatan mutu 

pendidikan sekaligus merumuskan desain lingkungan belajar yang lebih 

adaptif dan optimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Terdapat variasi prestasi akademik di kalangan siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Slawi, dimana sebagian siswa menunjukkan capaian yang 

memuaskan sementara sebagian lainnya masih belum optimal, sehingga 
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perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhinya khususnya dari aspek 

lingkungan belajar. 

2. Siswa kelas X SMK Negeri 1 Slawi berada dalam masa transisi dari 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke pendidikan kejuruan yang 

memiliki karakteristik lingkungan belajar berbeda, sehingga proses 

adaptasi terhadap lingkungan belajar baru menjadi faktor krusial yang 

dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka. 

3. Lingkungan belajar di SMK Negeri 1 Slawi memiliki karakteristik 

kompleks yang terdiri dari komponen fisik (ruang kelas, laboratorium, 

bengkel praktik, guru yang kompeten), komponen sosial (interaksi 

dengan guru dan sesama siswa), namun belum diketahui secara pasti 

komponen mana yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa. 

1.3 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Slawi tahun 

ajaran 2024/2025.  

2. Lingkungan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada 

dua aspek utama:  

a. Lingkungan fisik, yaitu fasilitas sekolah meliputi kondisi ruang 

kelas, laboratorium, bengkel praktik, perpustakaan, guru yang 

kompeten dan fasilitas penunjang lainnya. 

b. Lingkungan sosial, meliputi interaksi dengan sesama siswa (teman 

sebaya), dan interaksi dengan keluarga. 
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3. Prestasi akademik yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada 

nilai rata-rata rapor semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang 

mencakup mata pelajaran umum dan mata pelajaran kejuruan.  

4. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi prestasi akademik siswa di luar lingkungan belajar, 

seperti faktor internal siswa (kecerdasan, motivasi intrinsik, minat 

bawaan) dan faktor keluarga. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh teman sebaya terhadap prestasi akademik siswa 

kelas X di SMK Negeri 1 Slawi? 

2. Bagaimana pengaruh keluarga terhadap prestasi akademik siswa kelas 

X di SMK Negeri 1 Slawi? 

3. Bagaimana pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik siswa 

kelas X di SMK Negeri 1 Slawi? 

4. Bagaimana pengaruh teman sebaya, keluarga, dan fasilitas sekolah 

secara simultan terhadap prestasi akademik siswa kelas X di SMK 

Negeri 1 Slawi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh teman sebaya terhadap prestasi akademik 

siswa kelas X di SMK Negeri 1 Slawi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keluarga terhadap prestasi akademik siswa 

kelas X di SMK Negeri 1 Slawi. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi 

akademik siswa kelas X di SMK Negeri 1 Slawi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh teman sebaya, keluarga, dan fasilitas 

sekolah secara simultan terhadap prestasi akademik siswa kelas X di 

SMK Negeri 1 Slawi.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Temuan studi ini diharapkan mampu memberi sumbangan pada 

pengembangan wawasan keilmuan, terutama pada ranah pendidikan 

vokasional yang menyoroti keterkaitan antara iklim belajar dengan 

capaian akademis peserta didik. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan akademis bagi kajian 

berikutnya yang berfokus pada strategi peningkatan hasil belajar 

siswa SMK melalui pemaksimalan kondisi lingkungan belajar. 

3. Luaran penelitian ini dapat memperluas khazanah bukti empiris 

mengenai pengaruh faktor luar terhadap keberhasilan pembelajaran, 

khususnya dalam lingkup pendidikan kejuruan di Indonesia.. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

a. Memberikan informasi dan data empiris mengenai kondisi 

lingkungan belajar di SMK Negeri 1 Slawi dan pengaruhnya 

terhadap prestasi akademik siswa. 
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b. Dapat dijadikan rujukan strategis dalam proses formulasi 

kebijakan serta perancangan program pengembangan yang 

diarahkan untuk mengoptimalkan kualitas ekosistem 

pembelajaran di institusi pendidikan. 

c. Memberikan kontribusi dalam proses refleksi kelembagaan guna 

menilai derajat efektivitas berbagai intervensi yang telah 

diimplementasikan untuk mewujudkan atmosfer belajar yang 

mendukung. 

2. Bagi Guru 

a. Menyediakan landasan konseptual yang menegaskan urgensi 

penciptaan iklim belajar yang kondusif sebagai instrumen 

strategis dalam peningkatan capaian akademik peserta didik. 

b. Menjadi acuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

yang memperhatikan aspek lingkungan belajar, baik fisik, 

maupun sosial. 

c. Memberikan kontribusi bagi pendidik dalam menelaah serta 

mengidentifikasi dimensi-dimensi lingkungan belajar yang 

memerlukan optimalisasi guna menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya lingkungan 

belajar yang kondusif dan bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam menciptakannya. 
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b. Membantu siswa untuk lebih adaptif terhadap lingkungan 

belajar di SMK sebagai bentuk transisi dari jenjang pendidikan 

sebelumnya. 

c. Mengarahkan peserta didik untuk memahami secara 

komprehensif faktor-faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan belajar dan berpotensi memengaruhi performa 

akademik mereka. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memperkaya khazanah keilmuan sekaligus memberikan 

pengalaman empiris bagi peneliti dalam menjalankan riset 

pendidikan dengan pendekatan ilmiah yang sistematis. 

b. Mengaplikasikan pengetahuan teoretis yang diperoleh selama 

perkuliahan dalam bentuk penelitian empiris. 

c. Menyajikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika keterhubungan antara kondisi lingkungan belajar 

dengan pencapaian akademik siswa, khususnya dalam ranah 

pendidikan kejuruan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Behaviorisme 

Penelitian ini berlandaskan pada Teori Behaviorisme, khususnya 

pendekatan operant conditioning yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, 

seorang psikolog terkemuka dalam aliran psikologi perilaku. Menurut 

Skinner, perilaku manusia merupakan hasil dari respons terhadap stimulus 

dari lingkungan. Perilaku yang diberikan penguatan (reinforcement) akan 

cenderung dipertahankan dan diulang, sementara perilaku yang tidak diberi 

penguatan atau mendapat hukuman (punishment) akan cenderung 

dihilangkan. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa proses belajar 

dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui pemberian stimulus yang tepat, 

seperti penghargaan, pujian, atau lingkungan belajar yang mendukung. 

Menurut pandangan Skinner, proses pembelajaran tidak semata-

mata ditentukan oleh dinamika intrapsikis, seperti motivasi maupun intensi 

individu, melainkan lebih dipengaruhi oleh pola interaksi antara subjek 

belajar dengan lingkungannya. Dengan demikian, konteks lingkungan 

belajar berfungsi sebagai stimulu yang memengaruhi perilaku belajar siswa. 

Ketika siswa diberikan lingkungan belajar yang tertata rapi, bersih, terang, 

dan didukung oleh fasilitas memadai, maka kondisi tersebut dapat bertindak 

sebagai penguat positif yang mendorong munculnya perilaku belajar yang 

produktif. 
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Lingkungan eksternal yang dimaksud mencakup tidak hanya 

lingkungan fisik, seperti kenyamanan ruang kelas, alat bantu belajar, dan 

pencahayaan yang baik, tetapi juga lingkungan sosial, seperti interaksi 

dengan guru, teman sebaya, dan keluarga. Jika siswa berada dalam 

lingkungan sosial yang mendukung di mana mereka mendapat dorongan, 

umpan balik positif, atau penghargaan dari guru dan orang tua atas usahanya 

maka hal tersebut akan memperkuat perilaku belajar mereka. Sebaliknya, 

jika lingkungan tersebut bersifat negatif atau menimbulkan tekanan, maka 

akan menjadi penghambat dalam pencapaian akademik. 

Skinner juga memperkenalkan konsep shaping dalam pembelajaran, 

yakni proses membentuk perilaku melalui pemberian penguatan secara 

bertahap. Guru dapat menggunakan prinsip ini dalam kelas dengan memberi 

penguatan positif terhadap setiap langkah kecil yang dilakukan siswa ke 

arah tujuan belajar. Artinya, penciptaan lingkungan belajar yang sistematis 

dan konsisten dapat secara bertahap membentuk sikap belajar yang baik dan 

pada akhirnya meningkatkan prestasi akademik siswa.  

Dengan kata lain, aliran behaviorisme memberikan perspektif 

konseptual bahwa keberadaan lingkungan belajar yang terkelola secara 

efektif serta kondusif dapat diposisikan sebagai instrumen manajerial dalam 

pengaturan perilaku belajar. Dalam kerangka penelitian ini, teori tersebut 

digunakan sebagai pijakan analitis untuk menelaah bagaimana dimensi 

lingkungan fisik (misalnya fasilitas pendidikan) maupun dimensi 

lingkungan sosial (seperti dukungan keluarga dan interaksi dengan teman 
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sebaya) berfungsi sebagai rangsangan yang mengonstruksi sekaligus 

memperkuat pola perilaku akademik peserta didik. Dari sudut pandang ini, 

urgensi penciptaan lingkungan yang bukan hanya representatif secara fisik, 

melainkan juga suportif secara sosial, menjadi esensial dalam upaya 

peningkatan capaian akademik siswa. 

2.1.2 Prestasi Akademik 

Prestasi akademik menjadi tolok ukur utama dalam menilai sejauh 

mana peserta didik berhasil melalui aktivitas pendidikan. Pencapaian 

tersebut umumnya diwujudkan dalam simbol numerik, abjad, ataupun 

uraian deskriptif yang tercantum pada laporan hasil studi maupun dokumen 

penilaian sejenis. Indikator ini menunjukkan derajat pemahaman siswa pada 

pelajaran yang telah dibagikan oleh pendidik, baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Oleh karena itu, prestasi akademik memiliki 

posisi strategis dalam sistem pendidikan karena menjadi tolok ukur seberapa 

efektif proses belajar-mengajar berlangsung. 

Capaian pendidikan merupakan buah dari interaksi antara aktivitas 

belajar yang dijalani peserta didik dengan proses pengajaran yang diberikan 

oleh pendidik. Proses ini mencakup berbagai aspek, seperti perhatian siswa, 

metode pembelajaran yang digunakan guru, fasilitas yang tersedia, serta 

kondisi sosial dan emosional selama proses belajar. Dengan demikian, 

keberhasilan akademis tidak semata ditentukan oleh kapasitas intelektual 

siswa, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh mutu situasi belajar secara 

menyeluruh (Slameto dalam Sanusi, 2020). 
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Winkel (2009) mengemukakan bahwa determinan prestasi 

akademik dapat dipetakan ke dalam dua ranah utama, yakni faktor internal 

dan faktor eksternal. Ranah internal mencakup aspek-aspek personal seperti 

motivasi, minat, bakat, kapasitas intelektual, serta kondisi fisik dan 

emosional peserta didik. Sebagai ilustrasi, tingkat motivasi belajar yang 

tinggi akan memicu sikap tekun dan konsistensi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan peluang pencapaian 

prestasi akademik yang optimal. Sementara itu, ranah eksternal 

berhubungan dengan konteks sosial maupun lingkungan, meliputi keluarga, 

institusi sekolah, masyarakat, serta ketersediaan sarana pendidikan. Faktor-

faktor seperti keterlibatan dan dukungan orang tua, atmosfer ruang kelas 

yang mendukung kenyamanan belajar, hingga relasi interpersonal yang 

harmonis dengan rekan sebaya berperan signifikan dalam memperkuat 

dorongan belajar siswa. 

Secara lebih luas, prestasi akademik tidak dapat dipandang semata-

mata sebagai hasil individual, melainkan juga sebagai representasi dari 

tujuan makro pendidikan nasional yang berorientasi pada pengembangan 

potensi peserta didik. Orientasi tersebut diarahkan agar siswa mampu 

berkembang menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa, memiliki 

keluasan pengetahuan, keterampilan yang kompeten, daya inovasi yang 

tinggi, kemandirian dalam bertindak, serta tanggung jawab sosial yang kuat. 

Oleh sebab itu, keberhasilan belajar tidak semata diukur dari angka rapor, 

melainkan juga dari terbentuknya karakter positif dan kemampuan berpikir 
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analitis. Pencapaian akademik yang optimal dapat membuka kesempatan 

menempuh pendidikan lanjut, menumbuhkan rasa percaya diri, sekaligus 

memperluas kemungkinan meraih keberhasilan di masa depan, baik dalam 

dunia kerja maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam pendekatan yang lebih komprehensif, prestasi akademik 

mencakup tiga domain utama sesuai dengan taksonomi Bloom, yaitu: 

1. Aspek kognitif, yang berhubungan dengan kapasitas intelektual peserta 

didik dalam mengelola pengetahuan, meliputi kemampuan mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

menghasilkan gagasan baru. 

2. Aspek afektif, yang merefleksikan dimensi sikap, sistem nilai, motivasi 

intrinsik, serta minat peserta didik terhadap proses pembelajaran. 

3. Aspek psikomotorik, yang menitikberatkan pada keterampilan praktis, 

ketangkasan, serta kecakapan siswa dalam mengintegrasikan konsep 

teoretis ke dalam tindakan yang bersifat aplikatif. (Nursiami, 2024) 

Kinerja akademis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas penilaian 

yang dilaksanakan secara terstruktur, baik melalui tes harian, ujian tengah 

maupun akhir semester, penyelesaian tugas individu maupun kolaboratif, 

serta pengukuran sikap dan keterampilan. Proses asesmen ini berfungsi 

untuk menilai tingkat penguasaan kompetensi yang tercantum dalam 

kurikulum. Output dari proses penilaian tidak semata-mata berfungsi 

sebagai instrumen bagi pendidik dalam menelaah tingkat efektivitas strategi 

pembelajaran yang digunakan, melainkan juga menjadi mekanisme umpan 
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balik bagi peserta didik. Melalui hasil tersebut, siswa dapat mengidentifikasi 

derajat penguasaan materi yang telah dicapai sekaligus mengenali area atau 

kompetensi yang masih membutuhkan penguatan dan perbaikan lebih 

lanjut. 

Dengan demikian, prestasi akademik merupakan hasil yang 

kompleks dari berbagai proses pendidikan yang saling berkaitan. Prestasi 

akademik bukan sekadar angka, tetapi merupakan refleksi dari interaksi 

dinamis antara siswa, guru, lingkungan belajar, serta sistem pendidikan itu 

sendiri. Dalam penelitian ini, prestasi akademik digunakan sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh berbagai aspek lingkungan belajar, baik 

fisik maupun sosial, yang membentuk pengalaman belajar siswa secara 

menyeluruh. 

Indikator prestasi akademik meliputi: 

1. Nilai rapor atau hasil ujian. 

  Nilai rapor atau hasil ujian adalah indikator utama dan formal yang 

digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa secara kuantitatif. 

Skor tersebut dihasilkan melalui proses penilaian yang dilaksanakan 

pendidik dengan beragam instrumen, seperti tes formatif, ujian tengah 

periode, ujian penutup semester, maupun bentuk evaluasi rutin lainnya. 

Nilai rapor mencerminkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan konsep akademik yang telah 

dipelajari. 
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  Indikator tersebut berpijak pada kerangka evaluasi hasil belajar yang 

dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom. Dalam taksonomi Bloom (1956), 

penilaian capaian peserta didik diarahkan pada dimensi kognitif yang 

umumnya dioperasionalkan melalui instrumen terstandar, seperti tes 

objektif, ujian, maupun penugasan terstruktur. 

2. Partisipasi dalam kegiatan akademik (diskusi, tugas). 

Partisipasi siswa dalam diskusi kelas, kerja kelompok, dan 

penyelesaian tugas merupakan cerminan dari keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Ini menunjukkan tingkat motivasi, 

antusiasme, dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran. 

Partisipasi juga mencerminkan penguasaan afektif siswa dalam 

pembelajaran, yaitu sikap, minat, dan nilai terhadap ilmu yang dipelajari. 

Konsep partisipasi aktif dalam belajar dipengaruhi oleh teori 

pembelajaran sosial dari Lev Vygotsky, terutama melalui ide zone of 

proximal development (ZPD), yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam membangun pengetahuan. Selain itu, Dimyati dan Mudjiono 

(2006) secara praktis menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa 

merupakan indikator penting dalam prestasi belajar. 

3. Pencapaian dalam proyek individu/kelompok. 

Proyek adalah tugas akademik yang bersifat aplikatif dan menuntut 

siswa untuk menerapkan materi pembelajaran dalam bentuk produk 

nyata atau pemecahan masalah. Pencapaian dalam proyek menunjukkan 

keberhasilan siswa dalam aspek psikomotorik, yakni kemampuan untuk 
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mengintegrasikan keterampilan kognitif dan afektif ke dalam tindakan 

nyata. Proyek dapat berupa presentasi, karya tulis, eksperimen, atau 

produk kreatif lainnya. 

Pendekatan ini didasarkan pada teori Project-Based Learning oleh 

John Dewey, seorang tokoh pendidikan progresif yang menekankan 

pentingnya belajar melalui pengalaman nyata. Selain itu, Mulyasa (2009) 

dalam konteks kurikulum di Indonesia juga menekankan pentingnya 

penilaian berbasis proyek sebagai indikator keberhasilan belajar. 

2.1.3 Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar dapat dipahami sebagai serangkaian faktor luar 

yang mengitari siswa dan berpotensi memengaruhi jalannya maupun 

capaian proses pembelajaran, baik melalui pengaruh langsung maupun 

tidak. Lingkungan ini mencakup semua elemen di luar diri siswa yang ikut 

andil dalam menciptakan suasana, situasi, dan interaksi selama kegiatan 

belajar berlangsungIklim belajar yang terkelola secara kondusif mampu 

berperan sebagai katalis dalam meningkatkan motivasi, fokus perhatian, 

serta antusiasme peserta didik terhadap proses pembelajaran. Sebaliknya, 

kondisi lingkungan yang kurang mendukung justru dapat berfungsi sebagai 

faktor penghambat yang substansial dalam pencapaian hasil belajar secara 

maksimal. 

Sardiman (2011) mengelompokkan lingkungan belajar ke dalam dua 

dimensi pokok, yakni aspek fisik dan aspek sosial. Unsur fisik mencakup 

berbagai prasarana, perlengkapan, serta keadaan ruang tempat 
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berlangsungnya kegiatan pembelajaran seperti pencahayaan, kebersihan 

kelas, ventilasi, suhu, perabotan belajar, dan media pembelajaran.  

Menurut Sardiman (2011), dimensi lingkungan sosial dalam proses 

pembelajaran mencakup pola interaksi antarpersonal, baik antara peserta 

didik dengan pendidik, relasi dengan teman sebaya, maupun bentuk 

dukungan yang diberikan keluarga di rumah (Sardiman, 2011). Di sisi lain, 

aspek lingkungan fisik turut memainkan peranan signifikan karena mampu 

menghadirkan rasa aman dan nyaman dalam aktivitas belajar, yang pada 

gilirannya meningkatkan konsentrasi serta efektivitas penyerapan materi. 

Sebagai ilustrasi, ruang kelas yang terjaga kebersihannya, tertata dengan 

rapi, memiliki pencahayaan memadai, serta sirkulasi udara yang lancar, 

dapat menciptakan suasana kondusif sehingga siswa lebih betah dan 

terfokus dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, kondisi kelas yang 

sempit, kotor, bising, atau minim fasilitas akan menurunkan kenyamanan 

dan menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan dan 

perawatan sarana pendidikan menjadi hal krusial dalam membangun 

lingkungan belajar yang produktif. 

Pada sisi lain, dimensi lingkungan sosial memiliki kontribusi yang 

tidak kalah signifikan dalam proses pembelajaran. Interaksi yang sehat dan 

konstruktif antara peserta didik dengan guru maupun teman sebaya 

berpotensi membentuk atmosfer belajar yang inklusif, suportif, serta 

mendorong terciptanya solidaritas akademik. Lingkungan sosial yang 

kondusif dapat menjadi sumber motivasi, memperkuat kerjasama dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa. Kehadiran pendidik yang komunikatif, empatik, serta mampu 

menjalin kedekatan emosional dengan peserta didik akan membuat siswa 

merasa dihargai, sehingga meningkatkan dorongan intrinsik mereka dalam 

belajar. 

Lebih jauh, keluarga sebagai bagian integral dari lingkungan sosial 

turut memegang peran fundamental terhadap keberhasilan akademik anak. 

Dukungan berupa perhatian, arahan, serta penyediaan fasilitas belajar di 

rumah menjadi faktor krusial dalam menumbuhkan kedisiplinan, semangat 

belajar, dan sikap tanggung jawab pada diri siswa. Dengan demikian, 

kolaborasi harmonis antara sekolah, teman sebaya, dan keluarga dapat 

membentuk ekosistem sosial yang mendorong tercapainya prestasi 

akademik secara optimal. Sebaliknya, suasana rumah yang tidak 

mendukung seperti adanya konflik keluarga, kurangnya komunikasi, atau 

tidak tersedianya ruang belajar yang layak, dapat menurunkan motivasi dan 

prestasi akademik siswa. 

Dengan demikian, dapat ditarik simpulan bahwa lingkungan belajar 

merupakan suatu entitas yang bersifat multidimensional, di mana faktor 

fisik dan sosial berinteraksi secara dinamis. Seluruh komponen yang 

membentuk lingkungan tersebut perlu diorganisasi dan dikelola secara 

terarah agar tercipta atmosfer belajar yang kondusif. Dalam ranah 

pendidikan kejuruan, khususnya di tingkat SMK, urgensi pengembangan 

lingkungan belajar yang relevan dengan kebutuhan keterampilan praktis 
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siswa menjadi sangat penting, sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan bermakna bagi peserta didik. 

2.1.3.1 Lingkungan Belajar Sosial: Teman Sebaya 

  Teman sebaya dapat dipahami sebagai kelompok individu yang 

memiliki kesamaan relatif dalam hal usia, tahap perkembangan, maupun 

latar belakang sosial, dan berperan signifikan dalam proses internalisasi 

sikap, nilai, serta perilaku seseorang. Dalam ranah pendidikan, keberadaan 

teman sebaya menjadi salah satu komponen krusial dari lingkungan sosial 

peserta didik yang memiliki kapasitas kuat untuk memengaruhi dinamika 

proses pembelajaran sekaligus capaian akademik yang diperoleh. Santrock 

(2007) menyatakan bahwa pada masa remaja, individu cenderung lebih 

terpengaruh oleh teman sepantaran dibandingkan oleh orang tua atau guru, 

karena pada fase ini siswa sedang mencari jati diri dan penerimaan sosial. 

(Santrock, 2007) 

  Interaksi dengan teman sebaya menciptakan suasana sosial yang 

unik yang dapat membentuk norma kelompok, termasuk dalam hal 

kebiasaan belajar. Apabila siswa berada pada kelompok pertemanan yang 

aktif dan mempunyai semangat belajar tinggi, maka mereka akan 

termotivasi untuk mengikuti ritme tersebut. Sebaliknya, jika siswa lebih 

sering berinteraksi dengan kelompok yang kurang menghargai 

pembelajaran atau bersikap negatif terhadap tugas akademik, maka 

kemungkinan besar siswa tersebut akan mengalami penurunan semangat 

belajar. Hurlock (2004) menambahkan bahwa teman sebaya menjadi agen 
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sosialisasi utama setelah keluarga, karena sebagian besar waktu anak 

dihabiskan bersama mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

(Hurlock, 2004) 

  Kelompok teman sebaya berfungsi tidak sekadar sebagai sumber 

dukungan emosional dan sosial, melainkan juga sebagai arena terjadinya 

proses pembelajaran sosial yang bersifat informal. Di dalamnya, peserta 

didik berlatih mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkompetisi, 

berdiskusi, hingga menghadapi dinamika tekanan sosial (peer pressure). 

Pengaruh yang ditimbulkan dari interaksi tersebut dapat bersifat konstruktif 

maupun destruktif, bergantung pada sistem nilai yang berkembang dan 

menjadi acuan dominan dalam kelompok tersebut. Dalam setting 

pendidikan, kelompok yang terbiasa berdiskusi, saling membantu 

mengerjakan tugas, dan memotivasi satu sama lain akan menciptakan 

budaya belajar yang mendukung pencapaian akademik. 

  Selain itu, interaksi dengan teman sebaya turut memberikan 

kontribusi penting terhadap pengembangan keterampilan interpersonal, 

termasuk kemampuan berkomunikasi, membangun rasa tanggung jawab, 

serta menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik. Melalui aktivitas 

kolaboratif seperti pembelajaran kelompok, siswa tidak hanya memperoleh 

kesempatan untuk memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga berlatih mengartikulasikan gagasan dan menyampaikan 

pendapat secara konstruktif, mendengarkan orang lain, dan menyelesaikan 

konflik. Hal-hal tersebut sangat penting dalam membentuk kompetensi 
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sosial dan akademik siswa secara bersamaan. Oleh karena itu, keterlibatan 

dalam kelompok belajar yang positif dapat meningkatkan hasil akademik 

secara tidak langsung. 

  Berdasarkan literatur dan hasil penelitian, berikut adalah indikator 

pengaruh teman sebaya terhadap prestasi akademik, yang dapat diukur 

melalui persepsi dan pengalaman siswa: 

1. Dukungan teman dalam belajar 

 Dukungan teman dalam belajar merujuk pada bentuk bantuan, 

dorongan, atau kontribusi yang diberikan oleh teman sebaya kepada 

siswa dalam proses pembelajaran. Dukungan ini bisa berupa bantuan 

akademik langsung (seperti menjelaskan materi, membantu 

mengerjakan tugas), maupun dukungan emosional yang memberikan 

motivasi, rasa percaya diri, dan kenyamanan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 Menurut Santrock (2007), dukungan teman sebaya memainkan 

peran penting dalam menciptakan rasa memiliki dan keterhubungan 

sosial yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Ketika siswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami materi atau menyelesaikan 

tugas, keberadaan teman yang siap membantu akan membuat siswa 

merasa tidak sendirian dan lebih bersemangat untuk belajar. Selain itu, 

dukungan ini bisa menjadi pengganti atau pelengkap peran guru, 

terutama di luar jam pelajaran formal. (Santrock, 2007) 
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 Dukungan ini juga terlihat dalam kegiatan belajar kelompok, ketika 

siswa saling mengoreksi jawaban, berbagi catatan, atau mengajarkan 

kembali materi yang belum dipahami oleh anggota kelompok lainnya. 

Teman yang peduli terhadap perkembangan akademik temannya akan 

mendorong budaya saling membantu dan menciptakan suasana belajar 

yang kolaboratif. Bahkan, dalam konteks modern, dukungan juga 

diberikan melalui grup diskusi online, berbagi sumber belajar digital, 

dan saling mengingatkan tenggat waktu tugas. 

Contoh nyata dukungan teman dalam belajar antara lain: 

a. Mengajak belajar bersama sebelum ujian. 

b. Memberi penjelasan ulang saat materi sulit dipahami. 

c. Mengirimkan catatan atau rangkuman materi kepada teman yang 

berhalangan hadir. 

d. Memberi semangat atau motivasi saat teman merasa gagal atau putus 

asa terhadap pelajaran. 

2. Pola interaksi akademik  

Pola interaksi akademik mengacu pada bagaimana bentuk dan 

kualitas komunikasi yang terjadi antar teman dalam konteks belajar. 

Interaksi ini bisa berupa diskusi materi pelajaran, kerja kelompok, tanya 

jawab terkait tugas, maupun saling bertukar pendapat mengenai cara 

belajar yang efektif. 

Menurut Vygotsky dalam teori socio-cultural learning, interaksi 

sosial, terutama dengan teman sebaya yang memiliki pemahaman lebih 
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tinggi, memungkinkan terjadinya zone of proximal development—yakni 

kondisi di mana siswa belajar lebih efektif dengan bantuan teman. 

Dengan kata lain, interaksi akademik menciptakan ruang belajar yang 

kolaboratif dan dinamis. 

Pola ini akan terlihat dari: 

a. Seberapa sering siswa berdiskusi dengan temannya tentang 

pelajaran. 

b. Bagaimana siswa berperan dalam kelompok belajar (aktif, pasif, 

atau moderat). 

c. Apakah mereka saling memberi umpan balik atas hasil pekerjaan 

akademik. 

3. Pengaruh terhadap motivasi dan kebiasaan belajar 

Teman sebaya dapat menjadi sumber motivasi belajar, terutama 

melalui proses sosial seperti imitasi dan kompetisi sehat. Siswa yang 

berada dalam lingkungan pertemanan yang positif dan memiliki 

komitmen akademik tinggi cenderung terdorong untuk meniru 

kebiasaan baik tersebut, seperti belajar secara teratur, mencatat 

pelajaran, atau menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Menurut Slameto (2010), kebiasaan belajar terbentuk melalui 

pengaruh lingkungan yang terus-menerus. Dalam konteks ini, teman 

yang memiliki etos belajar yang tinggi akan menularkan kebiasaan 

belajar yang baik kepada orang-orang di sekitarnya. 

 



25 
 

  

Contohnya: 

a. Siswa menjadi lebih rajin karena melihat teman-temannya aktif 

belajar. 

b. Mengembangkan rutinitas belajar seperti membuat jadwal belajar 

bersama. 

c. Saling mengingatkan untuk menyelesaikan tugas atau belajar 

sebelum ujian. 

4. Frekuensi komunikasi dalam konteks akademik 

Frekuensi komunikasi menunjukkan seberapa sering siswa 

melakukan interaksi yang berkaitan dengan akademik, baik secara 

langsung maupun melalui media digital. Semakin sering siswa 

membahas tugas, pelajaran, atau proyek dengan teman-temannya, 

semakin tinggi kemungkinan mereka terlibat aktif dalam proses belajar. 

Komunikasi yang intens dalam konteks akademik bisa menjadi 

indikator bahwa siswa merasa nyaman dan percaya terhadap kelompok 

belajarnya. Selain itu, komunikasi juga mencerminkan seberapa luas 

jaringan sosial akademik yang dimiliki siswa. 

Bentuk komunikasi ini mencakup: 

a. Percakapan langsung di sekolah. 

b. Diskusi melalui grup belajar online. 

c. Berbagi file, video, atau materi belajar melalui media sosial atau 

platform digital. 
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  Setiap indikator ini merupakan dimensi penting yang 

menunjukkan bagaimana hubungan dengan teman sebaya dapat 

memperkuat atau bahkan mengganggu kualitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, keberadaan dan kualitas interaksi 

dengan teman sebaya diidentifikasi sebagai salah satu aspek penting 

dalam lingkungan belajar sosial yang memengaruhi prestasi akademik 

siswa. 

2.1.3.2 Lingkungan Belajar Sosial: Keluarga 

  Keluarga menjadi ruang sosial awal yang berperan membentuk 

karakter serta pola perilaku seseorang, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Sejak awal kehidupan, anak tumbuh dalam asuhan serta interaksi yang erat 

dengan orang tua maupun anggota keluarga lain. Proses pembiasaan sosial 

di lingkungan keluarga memberikan dampak berkelanjutan terhadap 

perkembangan tindakan, rutinitas, serta dorongan belajar anak. Oleh karena 

itu, keluarga dapat dikatakan sebagai landasan utama dalam pembentukan 

karakter akademik siswa. Hurlock (1990) menyebutkan bahwa pengaruh 

keluarga, terutama orang tua, sangat besar dalam membentuk sikap anak 

terhadap belajar, karena keluarga menjadi sumber nilai, norma, serta 

harapan yang ditanamkan sejak dini. 

  Salah satu aspek terpenting dari pengaruh keluarga terhadap prestasi 

akademik adalah perhatian orang tua terhadap pendidikan anak. Perhatian 

ini tercermin dari keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi anak 

belajar, memotivasi saat anak menghadapi kesulitan, serta memantau 
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perkembangan prestasi melalui komunikasi dengan guru dan sekolah. 

Menurut Eccles dan Harold (1993), keterlibatan dan perhatian orang tua 

yang tinggi berkorelasi positif dengan pencapaian akademik siswa, karena 

anak akan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan hasil terbaik 

dalam belajar. (R. Mantilla, 2023) 

  Selain perhatian, fasilitas belajar yang tersedia di rumah juga 

menjadi faktor penting dalam mendukung kebiasaan belajar yang efektif. 

Fasilitas ini mencakup tempat belajar yang tenang, alat tulis, buku referensi, 

akses internet, dan media pembelajaran digital lainnya. Ketika anak 

memiliki ruang dan sarana yang layak untuk belajar, mereka lebih mudah 

membentuk rutinitas belajar secara mandiri dan berkelanjutan. Slameto 

(2010) menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas belajar di rumah 

berpengaruh besar terhadap minat belajar dan ketekunan anak dalam 

mengerjakan tugas-tugas sekolah. (Slameto, 2010) 

  Alasan lainnya yang tidak kalah penting adalah gaya pengasuhan 

orang tua. Baumrind (1991) mengklasifikasikan gaya pengasuhan menjadi 

tiga tipe, yaitu: otoritatif (demokratis), otoriter (ketat dan menuntut), serta 

permisif (longgar dan membebaskan). Gaya pengasuhan otoritatif, yang 

menyeimbangkan antara tuntutan dan kehangatan emosional, terbukti 

paling efektif dalam mendukung kemandirian, disiplin, serta motivasi 

akademik anak. Anak-anak yang diasuh secara otoritatif cenderung 

memiliki kepercayaan diri dan kontrol diri yang baik, yang sangat penting 

dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar dan menghadapi tantangan 
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akademik. Sebaliknya, pengasuhan otoriter cenderung menimbulkan 

tekanan dan kecemasan, sedangkan pengasuhan permisif berisiko 

melahirkan sikap kurang bertanggung jawab terhadap tugas 

belajar.(Baumrind, 1991) 

  Selanjutnya, pola komunikasi antara orang tua dan anak juga 

menjadi bagian integral dari pengaruh keluarga terhadap kebiasaan belajar. 

Komunikasi yang terbuka dan suportif memungkinkan anak untuk 

mengungkapkan kesulitan belajarnya dan menerima bimbingan secara 

emosional maupun akademik. Dalam keluarga dengan komunikasi yang 

sehat, anak tidak segan untuk meminta bantuan atau berdiskusi tentang 

materi pelajaran yang sulit, serta merasa bahwa usahanya dihargai dan 

didukung. Fan dan Chen (2001), dalam penelitian meta-analisisnya, 

menunjukkan bahwa keterbukaan komunikasi antara orang tua dan anak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan akademik anak di 

berbagai jenjang pendidikan. (Wilder, 2014) 

  Selain komunikasi, keterlibatan langsung orang tua dalam kegiatan 

akademik anak juga berperan penting dalam menciptakan budaya belajar di 

dalam rumah. Keterlibatan ini mencakup berbagai aktivitas seperti 

membantu anak mengerjakan tugas, membaca bersama, berdiskusi tentang 

pelajaran, hingga menghadiri pertemuan sekolah atau mengikuti 

perkembangan nilai anak. Epstein (2001) menjelaskan bahwa partisipasi 

orang tua dalam pendidikan anak meningkatkan rasa percaya diri dan 
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motivasi intrinsik anak, serta mempererat hubungan emosional yang 

mendukung keberhasilan akademik. (Fan & Williams, 2010) 

  Keluarga yang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif 

biasanya memiliki keselarasan nilai dan harapan terhadap pendidikan, di 

mana semua anggota keluarga menempatkan pendidikan sebagai prioritas. 

Nilai ini membentuk norma internal dalam diri siswa untuk menghargai 

proses belajar, menjaga komitmen terhadap tanggung jawab akademik, serta 

menumbuhkan semangat mencapai prestasi. Ketika pendidikan menjadi 

bagian dari budaya keluarga, anak-anak cenderung tumbuh menjadi pribadi 

yang disiplin dan memiliki tujuan akademik yang jelas. 

  Namun, tidak semua keluarga dapat menyediakan dukungan yang 

optimal. Faktor sosial ekonomi, pendidikan orang tua, atau masalah 

hubungan keluarga bisa menjadi penghambat dalam membentuk 

lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, peran sekolah dan 

masyarakat dalam mengedukasi orang tua mengenai pentingnya 

keterlibatan dalam pendidikan sangatlah vital. Program parenting 

education, forum komunikasi orang tua-guru, dan pelatihan keluarga sadar 

pendidikan  menjadi langkah strategis dalam memperkuat dukungan 

keluarga terhadap proses belajar anak. 

  Berdasarkan uraian di atas, terdapat empat indikator utama yang 

dapat digunakan untuk mengukur pengaruh keluarga terhadap prestasi 

akademik siswa, yaitu: 
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1. Perhatian Orang Tua terhadap Pendidikan Anak : Seberapa sering dan 

sejauh mana orang tua memantau, membimbing, dan menunjukkan minat 

terhadap perkembangan belajar anak. 

2. Fasilitas Belajar di Rumah : Kelengkapan dan kenyamanan fasilitas fisik 

yang mendukung kegiatan belajar di rumah. 

3. Gaya Pengasuhan Orang Tua : Tipe pendekatan orang tua dalam 

mendidik anak, apakah bersifat demokratis, otoriter, atau permisif. 

4. Pola Komunikasi dan Keterlibatan Akademik : Seberapa terbuka 

komunikasi dalam keluarga, serta seberapa aktif orang tua dalam 

kegiatan pendidikan anak. 

2.1.3.3 Lingkungan Belajar Fisik (Fasilitas Sekolah) 

  Aspek fisik dalam lingkungan belajar merupakan elemen krusial 

dalam sistem pendidikan yang berpengaruh langsung terhadap kenyamanan, 

efektivitas, serta keberhasilan siswa dalam menjalani proses pembelajaran. 

Dimensi ini mencakup ketersediaan sarana serta infrastruktur pendidikan 

yang berfungsi menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran, baik di 

dalam ruang kelas maupun pada area pendukung di luar kelas. Keberadaan 

elemen fisik tersebut tidak hanya berkontribusi dalam membangun iklim 

belajar yang kondusif, melainkan juga berperan sebagai faktor pendorong 

yang mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat capaian 

akademik peserta didik. 

  Menurut Sudjana (2005), lingkungan fisik sekolah yang tertata baik 

dan memadai akan menghasilkan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
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aman, dan produktif. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kesiapan mental 

dan emosional siswa dalam menerima pelajaran. Lingkungan belajar yang 

kurang mendukung misalnya ruang belajar yang sempit, pencahayaan yang 

redup, atau ventilasi yang buruk dapat menimbulkan kelelahan, kebosanan, 

bahkan gangguan kesehatan yang akhirnya menurunkan kualitas belajar. 

(Sudjana, 2005) 

1. Ketersediaan Ruang Kelas yang Nyaman dan Bersih 

  Ruang kelas merupakan pusat utama kegiatan pembelajaran formal. 

Oleh karena itu, keberadaan ruang kelas yang nyaman, bersih, dan teratur 

sangat krusial dalam menghasilkan lingkungan belajar yang efektif. Ruang 

kelas yang ideal seharusnya memiliki ukuran yang cukup luas, tata letak 

bangku yang rapi, serta bebas dari gangguan kebisingan atau bau tak sedap. 

Lingkungan kelas yang bersih juga menumbuhkan rasa disiplin dan 

tanggung jawab terhadap kebersihan dan kerapian, yang secara tidak 

langsung memengaruhi sikap belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa lebih fokus dan memiliki semangat belajar lebih tinggi ketika berada 

di kelas yang terorganisir dengan baik. 

2. Ketersediaan Fasilitas Pembelajaran 

  Fasilitas pembelajaran adalah elemen penting yang mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar. Ini mencakup papan tulis, LCD 

proyektor, laboratorium, ruang praktik, dan perpustakaan. Keberadaan 

fasilitas ini memungkinkan guru untuk menerapkan teknik pembelajaran 

yang bervariasi dan interaktif. Misalnya, dengan proyektor, guru dapat 
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menampilkan video pembelajaran atau presentasi visual yang membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik. Laboratorium dan ruang praktik 

memberikan pengalaman belajar secara langsung (learning by doing), yang 

sangat penting dalam mata pelajaran eksakta atau keterampilan teknis 

seperti IPA, teknologi, dan kejuruan. 

3. Kualitas Pencahayaan dan Sirkulasi Udara 

  Aspek pencahayaan dan ventilasi juga memainkan peran besar 

dalam kenyamanan belajar. Tingkat pencahayaan yang memadai, baik yang 

bersumber dari cahaya alami maupun penerangan buatan, berperan penting 

dalam mengurangi potensi kelelahan visual, meningkatkan fokus perhatian 

siswa, serta menghadirkan atmosfer ruang kelas yang lebih terang dan 

menyenangkan. Sementara itu, sirkulasi udara yang baik menjamin 

ketersediaan oksigen yang cukup, menghindarkan siswa dari rasa pengap 

dan kantuk, serta mencegah penyebaran penyakit. Penelitian di bidang 

ergonomi pendidikan menunjukkan bahwa kualitas udara dan pencahayaan 

yang baik berhubungan positif dengan kemampuan kognitif dan fokus siswa 

dalam belajar. 

4. Media Pembelajaran dan Teknologi Pendukung 

  Media pembelajaran seperti gambar, diagram, video, alat peraga 

fisik, dan software pembelajaran digital membantu menjabarkan konsep 

abstrak menjadi lebih pasti dan mudah dimengerti. Dengan berkembangnya 

teknologi pendidikan, sekolah idealnya juga menyediakan akses internet, 

komputer/laptop, dan proyektor interaktif. Teknologi pendukung ini 



33 
 

  

memungkinkan guru dan siswa mengakses sumber belajar yang lebih luas 

dan up-to-date, serta mendukung implementasi metode pembelajaran 

berbasis proyek, blended learning, atau flipped classroom. 

5. Ketersediaan Guru yang Kompeten Sesuai Bidangnya 

  Meskipun guru bukan termasuk benda fisik, keberadaannya 

merupakan bagian dari sumber daya pendidikan yang melekat pada fasilitas 

sekolah. Guru yang kompeten dan profesional menjadi ujung tombak dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan belajar fisik. Mereka mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan sarana yang tersedia, 

memelihara fasilitas, dan menciptakan lingkungan kelas yang aktif dan 

partisipatif. Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, seorang 

pendidik dituntut memiliki empat ranah kompetensi, yaitu pedagogis, 

profesional, personal, dan sosial. Keempat aspek tersebut menjadi prasyarat 

utama agar guru mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

bermakna. (Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 

Akademik Dan Kompetensi Guru, 2007) 

6. Kebersihan dan Keamanan Lingkungan Sekolah 

  Faktor kebersihan dan keamanan sering kali dilupakan, padahal 

sangat berpengaruh terhadap kenyamanan belajar siswa. Lingkungan 

sekolah yang bersih, bebas sampah, memiliki tempat cuci tangan, dan 

fasilitas sanitasi yang memadai akan membuat siswa lebih sehat dan 

nyaman dalam beraktivitas. Selain itu, aspek keamanan seperti pagar 
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sekolah, sistem pengawasan, serta petugas keamanan juga penting untuk 

menciptakan rasa aman dan ketertiban selama proses belajar berlangsung. 

7. Ketersediaan Area Pendukung (Taman, Lapangan, Kantin Sehat) 

  Selain ruang kelas, area-area pendukung seperti taman sekolah, 

lapangan olahraga, dan kantin sehat berkontribusi dalam membentuk 

lingkungan belajar yang menyenangkan secara fisik dan psikis. Taman yang 

asri dapat digunakan sebagai tempat belajar luar kelas (outdoor learning), 

lapangan mendukung pembelajaran PJOK dan rekreasi, serta kantin yang 

bersih menyediakan asupan yang mendukung kesehatan fisik siswa. 

8. Pengelolaan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana 

  Sarana fisik yang tersedia tidak akan optimal jika tidak dikelola 

dengan baik. Sekolah perlu memiliki sistem pengelolaan dan pemeliharaan 

fasilitas secara berkala agar tidak cepat rusak dan tetap bisa digunakan. 

Guru dan siswa juga perlu dilibatkan dalam menjaga fasilitas yang ada 

sebagai bentuk tanggung jawab bersama.  
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2.2  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kesamaan 

dengan 

Penelitian 

Ini 

1 Putri, R. A. 

(2021) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa di SMA 

Negeri 2 

Yogyakarta 

Kuantitatif 

Korelasional 

Lingkungan 

belajar 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

prestasi 

akademik 

siswa. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

lingkungan 

belajar 

terhadap 

prestasi 

akademik. 

2 Rahman, A. 

(2020) 

Hubungan 

Fasilitas Belajar 

dengan Prestasi 

Akademik Siswa 

Kelas X SMK di 

Bandung 

Kuantitatif 

Korelasional 

Terdapat 

hubungan 

positif yang 

signifikan 

antara 

fasilitas 

belajar 

dengan 

prestasi 

akademik 

siswa. 

Sama-sama 

meneliti 

peran 

fasilitas 

sekolah 

sebagai 

variabel 

independen. 

3 Yuliani, S. 

(2019) 

Pengaruh Teman 

Sebaya dan 

Dukungan 

Keluarga terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa SMP di 

Semarang 

Kuantitatif 

Asosiatif 

Teman 

sebaya dan 

dukungan 

keluarga 

secara 

bersama-

sama 

berpengaruh 

terhadap 

prestasi 

akademik 

siswa. 

Memiliki 

variabel 

sosial yang 

sama: 

teman 

sebaya dan 

keluarga. 

4 Wijaya, D. 

(2018) 

Kontribusi 

Lingkungan 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

meningkatkan 

Meneliti 

hubungan 

lingkungan 

belajar 



36 
 

  

No Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kesamaan 

dengan 

Penelitian 

Ini 

Siswa di SMA 

Negeri 1 Surakarta 

konsentrasi 

dan hasil 

belajar siswa. 

dengan 

hasil 

akademik. 

5 Syaifudin 

(2025) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Kelas X MA 

Darul Hikam 

Kudus 

Kuantitatif 

Teman 

sebaya 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Mendukung 

variabel 

teman 

sebaya 

dalam 

penelitian 

ini 

 

6 

Awalluddin 

(2023) 
Pengaruh Fasilitas 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Kuantitatif 

Fasilitas 

belajar 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar 

Relevan 

untuk 

variabel 

fasilitas 

sekolah 

7 Purba 

(2023) 
Pengaruh Teman 

Sebaya dan 

Lingkungan 

Belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

Kuantitatif 

R² = 47,5%, 

teman sebaya 

& lingkungan 

signifikan 

Pembanding 

nilai R² 

yang mirip 

dengan 

penelitian 

ini 

  

 Dalam hal ini dapat disimpulkan, lingkungan belajar baik dalam aspek 

fisik (fasilitas sekolah) maupun sosial (dukungan teman sebaya dan keluarga), 

terbukti secara empiris memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Hal 

ini mendukung perlunya penelitian serupa pada konteks yang berbeda, yakni di 

SMK Negeri 1 Slawi.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

  Lingkungan belajar adalah salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan akademik siswa. Lingkungan belajar 

mencakup dua dimensi utama: 

a. Lingkungan fisik, seperti sarana dan prasarana sekolah, ruang kelas 

yang nyaman, guru yang kompeten dan fasilitas penunjang belajar 

lainnya. 

b. Lingkungan sosial, yang meliputi hubungan siswa dengan teman sebaya 

serta dukungan yang diberikan oleh keluarga dalam proses 

pembelajaran. 

  Prestasi akademik merupakan indikator keberhasilan siswa dalam 

kegiatan belajar di sekolah yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

tersebut. 
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Alur pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan belajar fisik → memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi 

siswa saat belajar. 

b. Teman sebaya → dapat memberikan motivasi atau justru gangguan 

dalam belajar. 

c. Keluarga → memberikan dukungan moral, materi, dan bimbingan 

dalam proses belajar. 

d. Semua faktor tersebut diasumsikan berkontribusi terhadap prestasi 

akademik siswa kelas X di SMK Negeri 1 Slawi. 

Dapat kita simpulkan dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir 

Aspek 

Lingkungan 

Belajar 

Penjelasan Pengaruh terhadap 

Prestasi Akademik 

Lingkungan 

Fisik (Fasilitas 

Sekolah) 

Meliputi ruang kelas, 

ventilasi, pencahayaan, 

sarana belajar. guru yang 

kompeten 

Menunjang kenyamanan 

dan konsentrasi belajar 

siswa. 

Lingkungan 

Sosial: Teman 

Sebaya 

Hubungan dan interaksi 

siswa dengan teman 

sebayanya. 

Memberikan motivasi, 

dukungan, atau tekanan 

dalam proses belajar. 

Lingkungan 

Sosial: Keluarga 

Dukungan, perhatian, 

fasilitas, dan komunikasi 

dalam keluarga. 

Mempengaruhi 

semangat, motivasi, dan 

kesiapan belajar siswa. 

Prestasi 

Akademik 

Hasil capaian belajar 

siswa di sekolah. 

Dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar 

secara menyeluruh. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teoritis, kerangka konseptual, serta kajian 

empiris terdahulu yang relevan, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh teman sebaya terhadap prestasi akademik siswa. 

Penelitian oleh (Zakaria, 2020) mengindikasikan adanya hubungan 

signifikan antara interaksi dengan teman sebaya dan capaian akademik. 

Hal ini diperkuat oleh temua(Swarni, 2022) yang menegaskan bahwa 

dukungan sosial dari teman sebaya memberikan kontribusi positif 

sekaligus signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa. 

H1 (Teman Sebaya) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara teman 

sebaya  terhadap prestasi akademik siswa kelas X di SMK N 1 Slawi. 

2. Pengaruh keluarga terhadap prestasi akademik siswa. 

(Wahyuni, 2015) menekankan bahwa peran keluarga merupakan faktor 

yang berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 

Sejalan dengan itu (Khajar, 2012; Sugiyanto et al., 2018) juga 

menegaskan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh nyata 

dalam mendukung peningkatan prestasi akademik siswa. 

H2 (Keluarga): Terdapat pengaruh yang siginifikan antara keluarga 

terhadap prestasi akademik siswa kelas X di SMK N 1 Slawi. 

3. Pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik siswa. 

Studi yang dilakukan (Sugiyanto et al., 2018) menunjukkan bahwa 

ketersediaan sarana belajar dan kondisi lingkungan sekolah memberikan 
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pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik peserta didik. Penelitian 

lain juga menekankan bahwa kualitas fisik sekolah merupakan faktor 

penting yang secara langsung menunjang pencapaian akademik siswa. 

H3 (fasilitas sekolah): Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik siswa kelas X di SMK N 1 

Slawi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Studi ini dikategorikan sebagai penelitian korelasional dengan 

landasan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dipilih karena informasi 

yang dikumpulkan berbentuk angka, sehingga memungkinkan pengolahan 

melalui teknik analisis statistik guna menghasilkan temuan yang objektif, 

terukur, serta dapat digeneralisasikan. Tujuan utama dari pemilihan metode 

ini ialah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

melalui pengukuran variabel secara sistematis dan terarah. 

Lebih lanjut, rancangan korelasional digunakan karena penelitian 

difokuskan pada upaya menelaah keterkaitan maupun pengaruh antara lebih 

dari satu variabel, yaitu lingkungan belajar—yang meliputi aspek fasilitas 

pendidikan, relasi teman sebaya, serta dukungan keluarga—sebagai 

variabel bebas, dengan prestasi akademik sebagai variabel terikat. 

Pendekatan ini memberikan peluang bagi peneliti untuk menemukan ada 

atau tidaknya pengaruh signifikan antarvariabel, sekaligus memahami arah 

dan tingkat hubungan yang terjadi, apakah positif, negatif, kuat, ataupun 

lemah. 

Selain itu, penelitian ini termasuk ke dalam kategori ex post facto, 

yakni rancangan yang digunakan untuk menelaah hubungan sebab-akibat 

dari peristiwa yang sudah berlangsung sebelumnya. Dalam konteks ini, 

peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel bebas karena seluruh 
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data bersumber dari kondisi yang telah terjadi secara alami.. Dalam konteks 

ini, peneliti tidak memberikan perlakuan atau eksperimen terhadap siswa, 

melainkan hanya mengamati dan menganalisis pengaruh variabel 

lingkungan belajar berdasarkan kondisi yang telah berlangsung. 

Karakteristik utama dari penelitian ex post facto yang diterapkan 

dalam studi ini antara lain: 

a. Objek penelitian telah mengalami peristiwa (misalnya nilai rapor sudah 

diperoleh sebelumnya). 

b. Peneliti tidak mengatur atau mengintervensi variabel yang diteliti, tetapi 

hanya menganalisis hubungan yang telah ada. 

c. Cocok digunakan untuk mengevaluasi fenomena pendidikan secara 

realistis dan kontekstual, karena tidak melibatkan eksperimen atau 

perlakuan langsung. 

3.2 Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yang diterapkan adalah model korelasional 

dengan teknik analisis regresi linear berganda. Pendekatan korelasional 

dipilih untuk menelaah tingkat keterkaitan antara beberapa variabel tanpa 

adanya perlakuan atau manipulasi dari peneliti. Dalam penelitian ini, 

rancangan tersebut difokuskan untuk mengidentifikasi seberapa besar 

kontribusi variabel bebas yang mencakup faktor teman sebaya, peran 

keluarga, serta ketersediaan fasilitas sekolah baik secara bersama-sama 

maupun secara terpisah, terhadap variabel terikat yaitu prestasi akademik 

peserta didik. 
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Penerapan analisis regresi linear berganda dipilih sebab kerangka 

penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel prediktor. Metode tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menilai kontribusi individual 

setiap variabel bebas, tetapi juga memungkinkan pengujian pengaruh 

kolektifnya terhadap variabel dependen. 

Pendekatan ini menghadirkan ruang analisis pada tiga aras utama.  

1. Pertama, menelaah efek komposit, yakni apakah X1, X2, dan X3 secara 

bersamaan memiliki daya signifikansi terhadap Y.  

2. Kedua, mengkaji implikasi parsial, yaitu menelusuri seberapa jauh 

peranan masing-masing faktor dapat memengaruhi capaian akademik 

siswa secara terpisah.  

3. Ketiga, menimbang besaran sumbangan variabel independen terhadap 

variabel terikat melalui koefisien determinasi (R²), yang memperlihatkan 

proporsi keragaman Y yang dapat diterangkan oleh keberadaan X1, X2, 

dan X3. 

Dengan rancangan analisis ini, peneliti mampu menghasilkan inferensi 

ilmiah mengenai kadar signifikansi pengaruh ekosistem pembelajaran 

terhadap prestasi akademik. Lebih jauh, kerangka ini juga menghadirkan 

landasan empiris dalam merumuskan rekomendasi strategis yang relevan 

untuk optimalisasi mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Slawi.  
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini diselenggarakan pada tanggal 20 Agustus 

2025 dengan alur kerja yang tersusun dalam beberapa fase sistematis. 

a. Fase praproyeksi, mencakup formulasi instrumen penelitian berupa 

angket dan pedoman dokumentasi yang kemudian diuji dari segi 

validitasnya, disertai proses administratif berupa pengajuan permohonan 

izin penelitian kepada otoritas sekolah. 

b. Fase eksekusi, meliputi pendistribusian instrumen angket kepada 

responden serta akuisisi data kuantitatif berupa nilai rapor yang diperoleh 

dari lembaga sekolah sebagai representasi capaian akademik siswa. 

c. Fase analitis, yang dimulai setelah keseluruhan data terkoleksi, 

melibatkan pengujian konstruk melalui validitas dan reliabilitas 

instrumen, pengolahan statistik secara inferensial, pengujian hipotesis 

penelitian, hingga perumusan sintesis kesimpulan yang bersifat final. 

Setiap tahap dirancang untuk dilaksanakan secara sistematis dalam 

rentang waktu satu bulan dengan mempertimbangkan efektivitas waktu dan 

kelancaran proses pengumpulan data di lapangan. 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Slawi, yang beralamat 

di Jalan Letjen Soeprapto No. 114, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. Sekolah 

ini dipilih dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
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a. Sekolah ini memiliki jumlah siswa yang besar pada jenjang kelas X, 

yang sesuai dengan populasi yang ditargetkan dalam penelitian. 

b. Sekolah memiliki lingkungan belajar yang cukup representatif, baik dari 

aspek fisik seperti fasilitas kelas, maupun dari aspek sosial seperti 

interaksi antar siswa dan dukungan keluarga. 

c. Kemudahan akses dan kerja sama yang baik dengan pihak sekolah 

dalam pelaksanaan penelitian menjadi nilai tambah yang mendukung 

kelancaran proses pengumpulan data. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, SMK Negeri 1 

Slawi dipandang layak dan relevan sebagai lokasi pelaksanaan penelitian 

ini. 

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X yang 

terdaftar secara aktif di SMK Negeri 1 Slawi pada tahun ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan data resmi yang diperoleh dari pihak sekolah, jumlah siswa 

kelas X sebanyak 792 orang yang tersebar di berbagai kompetensi keahlian, 

yaitu: 

a. Akuntansi Keuangan dan Lembaga (AKL) 

b. Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT) 

c. Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim (PPLG) 

d. Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) 

e. Pemasaran (PM) 
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f. Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) 

Alasan pemilihan kelas X sebagai populasi terfokus adalah karena 

siswa pada jenjang ini sedang berada pada fase awal transisi dari SMP ke 

SMK. Fase ini ditandai dengan proses adaptasi terhadap sistem 

pembelajaran baru, lingkungan fisik yang berbeda, serta pola interaksi 

sosial yang lebih kompleks. Oleh karena itu, kelompok ini dianggap paling 

relevan untuk mengkaji sejauh mana lingkungan belajar, baik fisik maupun 

sosial, dapat mempengaruhi pencapaian akademik mereka di tahap awal 

pendidikan menengah kejuruan. 

3.4.2 Sampel 

Dalam penelitian ini, tidak seluruh elemen populasi dijadikan 

responden karena keterbatasan temporal, keterbatasan energi peneliti, serta 

keterbatasan sumber daya pendukung. Sebagai konsekuensinya, dipilih 

sebagian anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Pemilihan 

tersebut dimaksudkan agar sampel yang digunakan mampu 

merepresentasikan karakteristik keseluruhan populasi, sekaligus menjamin 

efisiensi maupun efektivitas dalam proses pengumpulan data. 

Adapun ukuran sampel yang ditetapkan adalah sebesar 10% dari 

total populasi siswa kelas X, yaitu sejumlah 79 orang dari keseluruhan 792 

siswa. Proporsi 10% ini didasarkan pada pandangan Arikunto (2010), yang 

menegaskan bahwa apabila jumlah populasi melebihi 100 individu, maka 

pengambilan sampel sebesar 10% hingga 25% sudah dianggap 
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representatif, selama distribusi populasinya homogen dan tidak terlalu 

beragam secara ekstrem.  

Adapun metode penetapan sampel yang diterapkan pada riset ini 

adalah cluster sampling atau sampel kelompok. Menurut Sugiyono (2015), 

cluster sampling merupakan teknik perolehan sampel yang dilakukan 

terhadap kelompok-kelompok (cluster) yang sudah terbentuk secara alami, 

seperti kelas atau jurusan. Teknik ini digunakan apabila anggota populasi 

telah tersusun dalam unit-unit tertentu, dan pengambilan sampel dilakukan 

terhadap unit atau kelompok tersebut, bukan terhadap individu secara 

langsung. 

Dalam implementasinya, peneliti akan memilih secara acak satu 

hingga dua kelas dari populasi siswa kelas X, dan seluruh siswa dalam kelas 

yang terpilih akan dijadikan responden dalam penelitian ini. Kelas dipilih 

secara acak agar tidak terjadi bias dalam pemilihan unit, sehingga setiap 

kelas memiliki peluang yang sama untuk menjadi bagian dari sampel. 

Penggunaan teknik cluster sampling ini memiliki beberapa 

keunggulan, di antaranya adalah lebih hemat waktu dan biaya, serta 

memudahkan pengumpulan data secara kolektif di dalam kelas. Selain itu, 

karena siswa dalam satu kelas telah terbiasa berinteraksi, maka 

kemungkinan memperoleh data yang valid akan lebih tinggi karena 

responden merasa nyaman dalam mengisi angket secara bersama-sama. 

Dengan mempertimbangkan teori, kondisi lapangan, serta tujuan 

penelitian, teknik ini dipandang paling sesuai untuk memperoleh data yang 
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representatif dalam mengkaji pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi 

akademik siswa kelas X di SMK Negeri 1 Slawi. 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Identifikasi Variabel 

a. Variabel bebas (independen): 

X1 = Fasilitas sekolah 

X2 = Teman sebaya 

X3 = Keluarga 

b.Variabel terikat (dependen): 

Y = Prestasi akademik siswa 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

Sumber 

Data 

Teman 

Sebaya (X1) 

Hubungan dan 

interaksi siswa 

dengan 

kelompok teman 

yang dapat 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

kegiatan belajar 

dan prestasi 

akademik. 

Dukungan 

belajar, 

interaksi 

akademik, 

motivasi 

belajar, 

komunikasi 

akademik 

Likert Kuesioner 

Keluarga 

(X2) 

Bentuk 

dukungan dan 

perhatian 

keluarga 

terhadap 

kegiatan belajar 

siswa di rumah 

yang dapat 

memengaruhi 

Perhatian 

orang tua, 

fasilitas 

belajar di 

rumah, pola 

komunikasi, 

gaya 

pengasuhan 

Likert Kuesioner 
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prestasi 

akademik. 

Fasilitas 

Sekolah 

(X3) 

Kondisi sarana 

dan prasarana 

yang disediakan 

sekolah untuk 

mendukung 

proses belajar 

mengajar siswa 

kelas X di SMK 

N 1 Slawi. 

Ruang kelas, 

laboratorium, 

media 

belajar, 

kebersihan & 

keamanan 

Likert Kuesioner 

Prestasi 

Akademik 

(Y) 

Hasil capaian 

belajar siswa 

yang diperoleh 

dalam periode 

tertentu sebagai 

indikator 

keberhasilan 

akademik. 

Nilai rapor 

semester 

ganjil, 

partisipasi 

akademik, 

pencapaian 

proyek pada 

tahun ajaran 

2024/2025 

Skala 

Numeri

k 

Dokumenta

si 

 

3.6 Metode Dan Alat Pengumpulan Data 

3.6.1 Metode Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini digunakan dua metode utama untuk 

mengumpulkan data, yaitu metode angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

Masing-masing metode dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaian 

terhadap jenis data dan variabel yang diteliti. 

1. Angket (Kuesioner) : 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data primer mengenai 

persepsi siswa terhadap lingkungan belajar, yang terdiri dari tiga variabel 

independen, yaitu: 

a. Teman Sebaya (X₁)  

b. Lingkungan Keluarga (X₂) 
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c. Fasilitas Sekolah (X₃) 

 Angket disusun berdasarkan indikator yang telah dijelaskan dalam 

kajian teori dan diberikan kepada responden untuk diisi secara mandiri. 

Metode ini dipilih karena efisien dalam menjangkau banyak responden 

sekaligus serta memungkinkan pengukuran sikap dan persepsi secara 

kuantitatif. 

2. Dokumentasi: 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekunder, yaitu nilai 

prestasi akademik siswa (Y) yang diperoleh dari nilai rapor semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025. Data ini diperoleh melalui kerja sama 

dengan wali kelas atau bagian tata usaha sekolah. Nilai ini dijadikan 

sebagai variabel dependen dan digunakan dalam analisis statistik untuk 

mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y. 

3.6.2 Alat Pengumpulan Data 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan metode 

yang dipilih, yaitu: 

a. Kuesioner tertutup dengan skala Likert 4 poin, yang terdiri dari 

pernyataan-pernyataan untuk mengukur tingkat kesetujuan responden 

terhadap masing-masing indikator variabel. Skala yang digunakan 

adalah:  
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Tabel 3. 2 Skala Kuesioner 

Skor Pernyataan 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

  Pemilihan skala 4 poin dimaksudkan untuk menghindari jawaban 

netral, sehingga responden diarahkan untuk memberikan pendapat yang 

lebih eksplisit. 

b. Form Dokumentasi Nilai Rapor, digunakan untuk mencatat nilai rata-

rata rapor semester ganjil siswa kelas X dari masing-masing jurusan. 

Data ini digunakan sebagai representasi objektif dari prestasi akademik 

siswa. 

3.6.3 Penyusunan Instrumen Penelitian 

  Instrumen angket dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator 

dari masing-masing variabel yang telah dijelaskan dalam kajian pustaka dan 

diperkuat oleh referensi teoritis yang relevan. Tiap indikator dikembangkan 

menjadi beberapa pernyataan positif yang dapat diukur dengan skala Likert. 

Berikut contoh penyusunan butir instrumen berdasarkan variabel: 

a. Variabel Fasilitas Sekolah (X₁): 

“Ruang kelas saya bersih dan nyaman untuk belajar.” 

“Sekolah menyediakan fasilitas belajar seperti LCD, papan tulis, dan 

alat praktik yang memadai.” 

“Ventilasi dan pencahayaan di kelas saya cukup baik.” 
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b. Variabel Teman Sebaya (X₂): 

“Teman saya sering membantu saya ketika saya kesulitan memahami 

pelajaran.” 

“Saya sering berdiskusi dengan teman tentang tugas atau materi 

pelajaran.” 

“Kelompok belajar saya membuat saya lebih semangat untuk belajar.” 

c. Variabel Lingkungan Keluarga (X₃): 

“Orang tua saya selalu memantau perkembangan nilai akademik saya.” 

“Saya memiliki tempat dan fasilitas yang nyaman untuk belajar di 

rumah.” 

“Orang tua saya memberikan semangat dan dukungan ketika saya 

menghadapi kesulitan belajar.” 

d. Variabel Prestasi Akademik (Y): 

Data diambil dari dokumentasi nilai rapor siswa, tidak melalui angket. 

Nilai ini bersifat objektif dan mencerminkan hasil capaian akademik 

selama satu semester. 

  Setelah disusun, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan secara luas dalam pengumpulan data. Dengan penyusunan yang 

sistematis ini, instrumen penelitian diharapkan dapat mengukur variabel 

secara akurat dan dapat dipercaya. 

3.7 Validitas Dan Realibilitas 

  Guna menjamin bahwa instrumen penelitian benar-benar memiliki 

kapasitas mengukur variabel yang ditetapkan secara akurat sekaligus 
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konsisten, setiap butir pernyataan dalam angket terlebih dahulu melalui 

proses pengujian validitas serta reliabilitas. Prosedur verifikasi ini 

merupakan tahapan krusial yang wajib ditempuh sebelum instrumen 

didistribusikan secara luas kepada responden dalam rangka pengumpulan 

data utama, sehingga kualitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara metodologis. 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

  Validitas dipahami sebagai ukuran sejauh mana sebuah instrumen 

memiliki presisi dalam merefleksikan konstruk yang menjadi objek 

pengukuran. Dalam konteks penelitian ini, uji validitas dijalankan untuk 

menjamin bahwa setiap item pada kuesioner benar-benar mengartikulasikan 

indikator yang melekat pada variabel penelitian, yaitu fasilitas sekolah, 

interaksi teman sebaya, serta dukungan keluarga. 

Proses verifikasi validitas dilakukan melalui penerapan koefisien 

korelasi Pearson Product Moment, dengan pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak SPSS edisi terkini. Tahapan analisis ini dilakukan dengan 

cara mengorelasikan skor tiap butir pernyataan terhadap skor total 

instrumen secara keseluruhan, sehingga dapat ditentukan apakah suatu item 

layak dipertahankan sebagai representasi sahih dari konstruk yang diukur. 

Rumus Pearson Product Moment adalah : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦   =  Koefisien korelasi antara item (X) dan skor total (Y) 
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𝑋   = Skor item pernyataan 

𝑌   = Skor total seluruh pernyataan pada variabel yang sama 

𝑛   = Jumlah responden 

∑   = Simbol jumlah total 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a.  Jika nilai r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan df 

= n - 2, maka item dinyatakan valid. 

b.  Jika nilai r-hitung ≤ r-tabel, maka item dinyatakan tidak valid dan 

sebaiknya direvisi atau dihapus. 

  Uji validitas ini dilakukan terhadap hasil try out angket yang 

disebarkan kepada siswa dengan karakteristik serupa tetapi di luar sampel 

utama, guna memastikan bahwa setiap pernyataan dapat dipahami dengan 

baik oleh responden dan layak digunakan dalam pengukuran. 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

  Reliabilitas dipahami sebagai derajat keterandalan suatu instrumen 

dalam menghasilkan data yang ajeg dan tidak berubah-ubah ketika 

digunakan berulang dalam situasi yang sebanding. Instrumen yang memiliki 

reliabilitas tinggi dapat dipercaya karena mampu merepresentasikan 

variabel penelitian dengan konsistensi yang memadai. Dalam penelitian ini, 

reliabilitas diuji melalui pendekatan Cronbach’s Alpha, yang dinilai paling 

sesuai untuk mengukur konsistensi internal instrumen berbasis skala Likert. 

Melalui koefisien ini dapat diketahui sejauh mana keterkaitan antarbutir 
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dalam satu variabel terjalin secara harmonis, sehingga instrumen dipastikan 

memiliki stabilitas pengukuran yang layak.  

Rumus Cronbach’s Alpha adalah : 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 ) 

Keterangan: 

𝛼  = Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 

𝑘  = Jumlah item/pernyataan dalam angket 

𝜎𝑖
2  = Varians dari masing-masing item 

𝜎𝑡
2𝑜𝑡𝑎𝑙 = Varians total 

Adapun kriteria yang digunakan untuk menilai realiabilitas adalah: 

Nilai α ≥ 0,60 → Instrumen reliabel (dapat dipercaya). 

Nilai α < 0,60 → Instrumen tidak reliabel, perlu dilakukan revisi atau 

penghapusan item. 

  Analisis reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS, yang menyajikan keluaran dalam bentuk tabel berisi 

koefisien alpha untuk masing-masing variabel yang diuji. Apabila 

keseluruhan butir pernyataan memperoleh nilai reliabilitas yang memadai, 

maka instrumen dianggap layak dan dapat dimanfaatkan pada tahap 

pengumpulan data inti sebagai alat ukur yang konsisten. 

3.8 Teknik Analisis Data 

  Pendekatan analisis data dalam penelitian ini diarahkan untuk 

menyingkap seberapa besar daya kontribusi maupun pengaruh yang 
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diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam konteks 

ini, dimensi lingkungan belajar yang direpresentasikan oleh fasilitas sekolah 

(X₁), interaksi dengan teman sebaya (X₂), serta dukungan keluarga (X₃), 

diposisikan sebagai faktor penentu terhadap variabel prestasi akademik 

siswa (Y). Pengolahan data dilaksanakan melalui bantuan perangkat lunak 

SPSS, sehingga prosedur analisis dapat dilakukan secara terukur, sistematis, 

dan sesuai standar statistik. Rangkaian tahapan analisis selanjutnya 

dijabarkan sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Persyaratan Analisis 

  Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Data berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi > 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas  

Menggunakan nilai Tolerance (> 0,1) dan VIF (< 10) untuk memastikan 

tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menggunakan scatterplot atau uji Glejser. Data bebas heteroskedastisitas 

jika pola sebaran residual acak. 

3.8.2 Regresi Linier Berganda 

  Dalam penelitian ini digunakan teknik regresi linear berganda 

sebagai alat analisis untuk menelaah sejauh mana variabel bebas 
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memberikan pengaruh terhadap variabel terikat, baik secara simultan 

maupun secara parsial. Model matematis yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan dapat direpresentasikan dalam bentuk persamaan regresi 

berikut. 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 

Keterangan: 

Y  = Prestasi akademik siswa 

X₁ = Fasilitas sekolah 

X₂ = Teman sebaya 

X₃ = Keluarga 

a  = Konstanta 

b₁, b₂, b₃ = Koefisien regresi 

e  = Error atau galat 

3.8.3 Uji Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menilai sejauh mana ketiga variabel bebas 

secara simultan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Hipotesis yang diuji: 

H₀ : b₁ = b₂ = b₃ = 0 (tidak terdapat pengaruh secara simultan) 

Hₐ : sekurang-kurangnya satu koefisien regresi ≠ 0 (terdapat pengaruh 

simultan) 

Kaidah keputusan: H₀ ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 
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b. Uji t (Parsial) 

Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana setiap variabel bebas 

memberikan pengaruh yang bersifat individual terhadap variabel terikat, 

yakni prestasi akademik siswa. 

Hipotesis yang diuji: 

H₀ : bᵢ = 0 (tidak terdapat pengaruh signifikan) 

Hₐ : bᵢ ≠ 0 (terdapat pengaruh signifikan) 

Kaidah keputusan: H₀ ditolak jika nilai signifikansi < 0,05. 

3.8.4 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi digunakan sebagai indikator untuk menilai 

proporsi variabilitas pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

keberadaan variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai R² 

memiliki kisaran antara 0 hingga 1; semakin mendekati angka 1, semakin 

tinggi pula kapasitas model dalam merepresentasikan variasi yang terdapat 

pada variabel terikat. Adapun formulasi matematis yang digunakan untuk 

menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

R² = SSR / SST 

Keterangan: 

R²  = Koefisien determinasi 

SSR = Jumlah kuadrat regresi (Sum of Squares Regression) 

SST = Jumlah kuadrat total (Sum of Squares Total) 
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Jl. Prof. Moh. Yamin No. 109, Slawi, Kabupaten Tegal. Institusi 

pendidikan ini berdiri sejak tahun 1967 dan hingga kini telah berkembang 

menjadi salah satu sekolah kejuruan rujukan di wilayah Kabupaten Tegal. 

Visi yang diemban SMK Negeri 1 Slawi adalah “Terwujudnya 

tamatan yang beriman, kompeten, kompetitif, dan berwawasan 

lingkungan.” Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah merumuskan 

sejumlah misi, di antaranya: menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

serta ketakwaan seluruh warga sekolah; menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang partisipatif, kreatif, dan inovatif; serta mempersiapkan 

lulusan yang memiliki daya saing di dunia kerja maupun kemampuan untuk 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pada saat ini, SMK Negeri 1 Slawi menyelenggarakan berbagai 

kompetensi keahlian, meliputi Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi (TJKT), Pemasaran (PM), Pengembangan 

Perangkat Lunak dan Gim (PPLG), serta Broadcasting dan Perfilman (BP). 

Dengan jumlah peserta didik yang besar dan berasal dari latar belakang 

yang beragam, sekolah ini didukung pula oleh tenaga pendidik serta tenaga 

kependidikan yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan 

bidang keahliannya masing-masing. 
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Untuk mendukung keberlangsungan proses pembelajaran, SMK 

Negeri 1 Slawi dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendidikan yang 

relatif lengkap, antara lain ruang kelas yang representatif, laboratorium 

komputer, laboratorium jurusan sesuai bidang keahlian, bengkel praktik, 

perpustakaan, masjid, serta fasilitas olahraga. Di samping itu, sekolah juga 

menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti Pramuka, Paskibra, 

Palang Merah Remaja (PMR), serta organisasi siswa lainnya yang berfungsi 

sebagai wahana pengembangan minat, bakat, dan potensi peserta didik. 

Secara keseluruhan, SMK Negeri 1 Slawi menghadirkan ekosistem 

pembelajaran yang kondusif, tidak hanya ditunjang oleh ketersediaan 

fasilitas fisik, tetapi juga diperkuat oleh dukungan tenaga pendidik dan 

manajemen sekolah yang berkomitmen terhadap mutu pendidikan. Kondisi 

tersebut menjadikan SMK Negeri 1 Slawi layak sebagai lokasi penelitian 

karena sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. 

4.2 Deskripsi Data Penelitian 

Seluruh data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 

79 siswa kelas X SMK Negeri 1 Slawi yang ditetapkan sebagai responden. 

Instrumen ini disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang dinilai 

dengan menggunakan skala Likert empat kategori, yakni mulai dari Sangat 

Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (4). Pemilihan skala tersebut 

dimaksudkan agar responden dapat menyatakan tingkat persetujuan mereka 

secara lebih terukur terhadap setiap butir pernyataan yang 

merepresentasikan variabel penelitian. 
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Masing-masing variabel penelitian diukur melalui sejumlah item 

pertanyaan yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan kelayakan instrumen. Variabel independen dalam penelitian ini 

mencakup fasilitas sekolah (X₁), interaksi teman sebaya (X₂), serta 

dukungan keluarga (X₃), sedangkan variabel dependen yang dikaji adalah 

prestasi akademik siswa (Y). Jumlah keseluruhan respon yang terkumpul 

dari kuesioner mencapai 790 jawaban untuk setiap variabel (79 responden 

× 10 item pernyataan). 

 Pemaparan data pada bagian ini difokuskan untuk menunjukkan 

pola jawaban responden terhadap setiap variabel yang diteliti. Penyajian 

dilakukan dengan menggunakan tabel berisi distribusi frekuensi beserta 

persentasenya, sehingga memudahkan dalam melihat pola kecenderungan 

responden pada setiap variabel. 

4.2.1 Variabel Teman Sebaya (X1) 

Tabel 4. 1 Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Teman Sebaya 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 0,25 

2 Tidak Setuju 87 11,01 

3 Setuju 527 66,71 

4 Sangat Setuju 174 22,03 

Total  790 100 

  Interpretasi: 

Mayoritas responden memilih skor 3 (Setuju) sebesar 66,71%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum, siswa merasakan adanya pengaruh 

teman sebaya terhadap kegiatan belajar mereka. 
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4.2.2 Variabel Keluarga (X2) 

Tabel 4. 2 Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Keluarga 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 8 1,01 

2 Tidak Setuju 138 17,47 

3 Setuju 437 55,32 

4 Sangat Setuju 207 26,20 

Total  790 100 

 Interpretasi: 

Sebagian besar responden memilih skor 3 (Setuju) sebesar 55,32%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga terhadap prestasi akademik siswa 

dinilai cukup baik, meskipun masih ada sebagian siswa yang merasa 

dukungan keluarganya kurang optimal. 

4.2.3 Variabel Fasilitas Sekolah (X3) 

Tabel 4. 3 Distribusi Jawaban Responden pada Variabel Fasilitas Sekolah 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 8 1,01 

2 Tidak Setuju 126 15,95 

3 Setuju 490 62,03 

4 Sangat Setuju 166 21,01 

Total  790 100 

Interpretasi: 

Sebagian besar responden memilih skor 3 (Setuju) sebesar 62,03%. Hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas sekolah di SMK Negeri 1 Slawi dianggap 

cukup memadai oleh sebagian besar siswa dalam mendukung kegiatan 

belajar mereka.  
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4.2.4 Variabel Prestasi Akademik (Y) 

Prestasi akademik dalam penelitian ini merupakan variabel terikat (Y) 

yang menggambarkan tingkat keberhasilan belajar siswa kelas X di SMK 

Negeri 1 Slawi pada Tahun Ajaran 2024/2025. Prestasi akademik diukur 

menggunakan data dokumentasi nilai rapor siswa, yang diperoleh secara 

resmi dari pihak sekolah. 

Nilai rapor yang digunakan adalah nilai rata-rata akhir semester yang 

mencerminkan capaian belajar siswa pada mata pelajaran yang telah 

ditempuh selama satu semester. Data tersebut dipilih karena nilai rapor 

dianggap sebagai indikator yang objektif, valid, dan reliabel dalam menilai 

prestasi akademik siswa, karena disusun berdasarkan hasil penilaian guru 

melalui berbagai komponen evaluasi seperti tugas, ulangan harian, penilaian 

tengah semester, dan penilaian akhir semester. 

 

Tabel 4. 4 Variabel Prestasi Akademik

RESPONDEN 

NILAI 

RATA-

RATA 

RAPORT 

1 69,77 

2 70,54 

3 70,23 

4 69,85 

5 69,62 

6 69,38 

7 69,46 

8 69,77 

9 69,38 

10 70,69 

11 70,23 

12 69,46 

13 69,77 

14 70 

15 70,23 

16 70,23 

17 69,92 

18 70,15 

19 70,15 

20 68,77 

21 69,08 

22 69,92 

23 70,08 

24 70 

25 69,85 

26 69,62 
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27 69,62 

28 69,69 

29 70,77 

30 71,15 

31 69,85 

32 71,15 

33 69,23 

34 69,77 

35 70 

36 70,54 

37 75,85 

38 75,38 

39 75,77 

40 74,92 

41 75,46 

42 75,15 

43 77,46 

44 74,38 

45 74,77 

46 75,23 

47 74,08 

48 76,23 

49 76 

50 75,62 

51 76,69 

52 75,15 

53 75,85 

54 75,38 

55 75,38 

56 76,15 

57 74,54 

58 77 

59 77 

60 76,54 

61 75,77 

62 76,62 

63 76,77 

64 75,92 

65 76,38 

66 76,69 

67 76,69 

68 76 

69 74,85 

70 76,23 

71 77,15 

72 68,85 

73 70,08 

74 69,46 

75 69,62 

76 69,23 

77 69,54 

78 68,69 

79 69,31 

 

4.3 Uji Keabsahan Data 

4.3.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilaksanakan dengan tujuan memastikan bahwa setiap 

butir pernyataan dalam instrumen kuesioner benar-benar merepresentasikan 

konstruk yang hendak diukur. Pada penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan melalui analisis korelasi Product Moment Pearson, yakni dengan 

menghubungkan skor masing-masing item dengan skor total dari variabel 
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yang bersangkutan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

menentukan tingkat kesahihan butir instrumen ditetapkan melalui kriteria 

berikut. 

• Jika nilai r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka item 

dinyatakan valid. 

• Jika nilai r hitung ≤ r tabel, maka item dinyatakan tidak valid. 

Jumlah responden penelitian ini adalah 79 orang, sehingga nilai 

rtabelr_{tabel} pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar: r tabel = 0,220. 

4.3.1.1 Uji Validitas Variabel X1 (Teman Sebaya) 

Tabel 4. 5 Uji Validitas Variabel Teman Sebaya 

Item r hitung r tabel (0,220) Sig. Keterangan 

X1.1 0,633 0,220 0,000 Valid 

X1.2 0,609 0,220 0,000 Valid 

X1.3 0,536 0,220 0,000 Valid 

X1.4 0,484 0,220 0,000 Valid 

X1.5 0,489 0,220 0,000 Valid 

X1.6 0,687 0,220 0,000 Valid 

X1.7 0,731 0,220 0,000 Valid 

X1.8 0,679 0,220 0,000 Valid 

X1.9 0,695 0,220 0,000 Valid 

X1.10 0,660 0,220 0,000 Valid 

Dari tabel diatas seluruh butir X1.1 – X1.10 memiliki signifikan 

yang sama yaitu 0,000 yang artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

diatas dinyatakan valid. 

4.3.1.2 Uji Validitas Variabel X2 (Keluarga) 

Tabel 4. 6 Uji Validitas Variabel Keluarga 

Item r hitung r tabel (0,220) Sig. Keterangan 

X2.1 0,558 0,220 0,000 Valid 

X2.2 0,752 0,220 0,000 Valid 

X2.3 0,536 0,220 0,000 Valid 
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Item r hitung r tabel (0,220) Sig. Keterangan 

X2.4 0,575 0,220 0,000 Valid 

X2.5 0,728 0,220 0,000 Valid 

X2.6 0,554 0,220 0,000 Valid 

X2.7 0,751 0,220 0,000 Valid 

X2.8 0,761 0,220 0,000 Valid 

X2.9 0,576 0,220 0,000 Valid 

X2.10 0,589 0,220 0,000 Valid 

Dari tabel diatas seluruh butir X2.1 – X2.10 memiliki signifikan 

yang sama yaitu 0,000 yang artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

diatas dinyatakan valid. 

4.3.1.3 Uji Validitas Variabel X3 (Fasilitas Sekolah) 

Tabel 4. 7 Uji Validitas Variabel Fasilitas Sekolah 

Item r hitung r tabel (0,220) Sig. Keterangan 

X3.1 0,655 0,220 0,000 Valid 

X3.2 0,443 0,220 0,000 Valid 

X3.3 0,523 0,220 0,000 Valid 

X3.4 0,402 0,220 0,000 Valid 

X3.5 0,467 0,220 0,000 Valid 

X3.6 0,545 0,220 0,000 Valid 

X3.7 0,474 0,220 0,000 Valid 

X3.8 0,392 0,220 0,000 Valid 

X3.9 0,376 0,220 0,000 Valid 

X3.10 0,548 0,220 0,000 Valid 

Dari tabel diatas seluruh butir X3.1 – X3.10 memiliki signifikan 

yang sama yaitu 0,000 yang artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

diatas dinyatakan valid. 

4.3.2  Uji Realibilitas 

Reliabilitas instrumen dipahami sebagai ukuran yang menunjukkan 

derajat keteguhan dan keterulangan hasil suatu perangkat ukur ketika 

diaplikasikan pada situasi yang serupa. Pada kajian ini, pengujian 

reliabilitas dipraktikkan melalui pendekatan Cronbach’s Alpha, yaitu suatu 
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metode statistik yang lazim dimanfaatkan untuk menakar koherensi internal 

dari butir-butir pertanyaan dalam kuesioner. Landasan penentuan validitas 

hasil pengujian tersebut ditata berdasarkan kriteria keputusan tertentu yang 

telah dirumuskan sebelumnya yaitu:  

a. apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60 maka instrumen dianggap 

memiliki reliabilitas yang memadai 

b. sedangkan nilai < 0,60 menunjukkan bahwa instrumen tersebut tidak 

reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan SPSS, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Batas Minimum Keterangan 

X1 0,806 0,60 Reliabel 

X2 0,762 0,60 Reliabel 

X3 0,841 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil yang tercantum pada tabel, seluruh variabel 

menunjukkan koefisien Cronbach’s Alpha yang melampaui ambang batas 

0,60. Hal ini menegaskan bahwa instrumen penelitian yang digunakan 

memenuhi kriteria konsistensi internal dan dengan demikian dapat 

dikategorikan sebagai reliabel. 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum diaplikasikan pada ranah analisis regresi linear berganda, 

himpunan data terlebih dahulu diwajibkan melewati rangkaian verifikasi 
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prasyarat metodologis guna menjamin kesesuaian struktur model dengan 

syarat-syarat fundamentalnya. Prosedur verifikatif ini, yang dalam literatur 

metodologi kerap disebut sebagai uji asumsi klasik, mencakup telaah 

mengenai distribusi probabilistik (normalitas), keterikatan linier 

antarvariabel bebas (multikolinearitas), serta kestabilan ragam galat 

(heteroskedastisitas). 

a. Uji Normalitas 

Tahapan ini difungsikan untuk menelaah sejauh mana residu yang 

dihasilkan model berdistribusi sesuai dengan karakteristik distribusi 

normal. Pada konteks penelitian ini, prosedur pengujian dipraktikkan 

melalui Kolmogorov-Smirnov test dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Kriteria inferensi ditetapkan sedemikian rupa, yakni apabila nilai 

signifikansi asimtotik (Asymp. Sig) menunjukkan angka lebih besar dari 

0,05, maka residu dapat dipandang memiliki sebaran yang selaras dengan 

asumsi normalitas.  
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Tabel 4. 9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,95158268 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,188 

Positive ,188 

Negative -,080 

Kolmogorov-Smirnov Z ,188 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. 

 Lower Bound 

 Upper Bound 

,007 

,062 

,060 

,070 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil pengujian normalitas dengan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,188 dengan Asymp. 

Sig sebesar 0,007. Namun, pengujian dengan koreksi Monte Carlo 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,062 yang berada di atas ambang 

0,05. Mengingat Monte Carlo Sig. lebih akurat untuk distribusi residual 

yang diuji dengan metode Lilliefors, maka dapat disimpulkan bahwa 

residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada 

model regresi telah terpenuhi.  
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b. Uji Multikolinearitas 

Analisis ini dimaksudkan untuk memverifikasi bahwa antarvariabel 

independen dalam model regresi tidak menunjukkan korelasi yang 

berlebihan, sebab kondisi demikian berpotensi mendistorsikan validitas 

estimasi. Tolok ukur yang digunakan merujuk pada nilai Tolerance serta 

Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dapat dinyatakan terbebas 

dari indikasi multikolinearitas apabila Tolerance tercatat lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF tidak melampaui ambang 10.. 

Tabel 4. 10 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 ,713 1,402 

X2 ,313 3,195 

X3 ,380 2,629 

a. Dependent Variable: Y 

 

Temuan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh prediktor 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk ketiga variabel (X1, X2, dan X3) 

berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10. Fakta ini menegaskan 

bahwa tidak terdapat indikasi dominasi maupun redundansi antarvariabel 

independen, sehingga model regresi yang digunakan dapat dipastikan bebas 

dari permasalahan multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan memanfaatkan analisis 

scatterplot untuk menelaah kemungkinan adanya ketidaksamaan varians 

pada residual. Kriteria evaluasi didasarkan pada pola distribusi titik: apabila 

sebaran titik tampak acak di sekitar garis horizontal Y = 0 tanpa membentuk 

pola yang teratur, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung indikasi heteroskedastisitas dan dengan demikian memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. 

Gambar 4. 1 Uji Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

Hasil evaluasi heteroskedastisitas melalui scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model layak digunakan untuk 

analisis regresi lebih lanjut.  
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4.4.2 A nalisis Regresi Linear Berganda 

4.4.2.1 Uji F (Simultan) 

Analisis F digunakan untuk mengevaluasi apakah keseluruhan 

variabel bebas memiliki kontribusi yang berarti terhadap variabel terikat. 

Uji ini juga menentukan kelayakan model regresi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarvariabel. 

Tabel 4. 11 Uji F (Simultan) 

f hitung Sig. Ket. 

1,838 ,030a Signifikan 

 

Berdasarkan analisis ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 1,838 

dengan tingkat signifikansi 0,030 (< 0,05). Hal ini menegaskan bahwa 

konstruk regresi yang mencakup faktor teman sebaya (X1), dukungan 

keluarga (X2), dan sarana sekolah (X3) secara bersamaan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap capaian akademik (Y). Dengan demikian, 

dapat ditegaskan bahwa ketiga prediktor tersebut secara kolektif 

memengaruhi variabel terikat. 

4.4.2.2 Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menilai sejauh mana setiap variabel bebas 

secara individual memberikan kontribusi terhadap variabel terikat. Melalui 

pengujian ini dapat diketahui prediktor mana yang benar-benar memiliki 

efek nyata, baik dalam arah peningkatan maupun penurunan, terhadap 

variabel dependen. 
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Tabel 4. 12 Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 67,146 3,544  18,947 ,000 

Teman Sebaya 

(X1) 

,261 ,118 ,293 2,220 ,029 

Keluarga (X2) -,045 ,163 ,270 ,270 ,031 

Fasilitas 

Sekolah (X3) 

-,045 ,143 ,320 ,320 ,030 

a. Dependent Variable: Y 

Hasil analisis koefisien regresi (Tabel 4.13) menunjukkan bahwa: 

1. Variabel teman sebaya (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,220 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,029. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 

2. Variabel keluarga (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 0,270 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,031. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. 

3. Variabel fasilitas sekolah (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,320 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,030. Karena nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 

Dengan demikian, dari ketiga variabel independen, teman sebaya 

(X1), keluarga (X2) dan fasilitas sekolah (X3) memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap prestasi akademik (Y). 

4.4.2.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk menggambarkan sejauh 

mana perubahan pada variabel terikat dapat diterangkan oleh kombinasi 

variabel bebas dalam model. Semakin tinggi nilai R², semakin kuat 

kemampuan persamaan regresi tersebut dalam memaparkan keterkaitan 

antara faktor-faktor yang diteliti. 

Tabel 4. 13 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model  

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
1 ,262a ,068 ,031 3,01004 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel Model 

Summary, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,068. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel teman sebaya (X1), keluarga (X2), dan fasilitas sekolah 

(X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan 6,8% variasi prestasi 

akademik siswa (Y). Sementara itu, 93,2% variasi prestasi akademik siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

motivasi belajar, metode pembelajaran, minat belajar, lingkungan belajar, 
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dan faktor-faktor lainnya. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,031 

menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen, kontribusi ketiga variabel bebas terhadap prestasi akademik 

tergolong rendah 

4.4.2.4 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 14 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

 

(Constant) 67,146 3,544  18,947 ,000 

Teman Sebaya 

(X1) 

,261 ,118 ,293 2,220 ,029 

Keluarga (X2) -,045 ,163 ,270 ,270 ,031 

Fasilitas 

Sekolah (X3) 

-,045 ,143 ,320 ,320 ,030 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 67,146 + 0,261X_1 - 0,045X_2 - 0,045X_3 

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 67,146 menunjukkan bahwa apabila variabel 

teman sebaya (X1), keluarga (X2), dan fasilitas sekolah (X3) bernilai nol 
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atau tidak mengalami perubahan, maka prestasi akademik siswa (Y) 

memiliki nilai sebesar 67,146. 

b. Koefisien regresi variabel teman sebaya (X1) sebesar 0,261 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel teman sebaya akan 

meningkatkan prestasi akademik siswa (Y) sebesar 0,261 satuan, dengan 

asumsi variabel keluarga dan fasilitas sekolah dalam keadaan konstan. 

c. Koefisien regresi variabel keluarga (X2) sebesar -0,045 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel keluarga akan 

menurunkan prestasi akademik siswa (Y) sebesar 0,045 satuan, dengan 

asumsi variabel teman sebaya dan fasilitas sekolah dalam keadaan konstan. 

d. Koefisien regresi variabel fasilitas sekolah (X3) sebesar -0,045 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel fasilitas 

sekolah akan menurunkan prestasi akademik siswa (Y) sebesar 0,045 

satuan, dengan asumsi variabel teman sebaya dan keluarga dalam keadaan 

konstan. 

4.4.2.5 Kesimpulan Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa: 

a. Model regresi signifikan secara simultan (Uji F). 

b.  Model mampu menjelaskan variasi Y sebesar 6,8% (R Square = 0,068). 

c. Secara parsial, variable teman sebaya (X1), keluarga (X2) dan fasilitas 

sekolah (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi akademik 

(Y). 
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d. Persamaan regresi menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap prestasi akademik (Y). 

4.5 Pembahasan  

Pembahasan pada bagian ini disusun berdasarkan hasil analisis data 

pada Bab IV dan mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan 

pada Bab I, yaitu mengenai “Pengaruh Fasilitas Sekolah, Teman Sebaya, 

Dan Keluarga Terhadap Prestasi Akademik Siswa SMK Negeri 1 Slawi.” 

1. Pengaruh Teman Sebaya terhadap Prestasi Akademik  

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa variabel teman sebaya 

(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,220 dengan nilai signifikansi 0,029 

(< 0,05). Hal ini berarti bahwa teman sebaya berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. Koefisien regresi positif sebesar 0,261 

menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya bersifat positif. 

2. Pengaruh Keluarga terhadap Prestasi Akademik  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel keluarga (X2), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,031 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel 

keluarga berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Namun, 

koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,045 menunjukkan bahwa 

pengaruh keluarga terhadap prestasi akademik bersifat negatif. 

3. Pengaruh Fasilitas Sekolah terhadap Prestasi Akademik (X3 → Y) 

Hasil uji t terhadap variabel fasilitas sekolah (X3) menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,030 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 
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Akan tetapi, koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,045 

menunjukkan bahwa pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik 

bersifat negatif. 

4. Pengaruh Teman Sebaya, Keluarga, dan Fasilitas Sekolah secara 

Simultan terhadap Prestasi Akademik 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada Tabel 4.12, diperoleh nilai 

F hitung sebesar 1,838 dengan tingkat signifikansi 0,030 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel teman sebaya (X1), keluarga (X2), dan 

fasilitas sekolah (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi akademik siswa merupakan hasil kombinasi dari pengaruh faktor 

lingkungan teman sebaya, kondisi keluarga, dan fasilitas sekolah, meskipun 

kontribusi masing-masing variabel berbeda dalam arah dan besarnya 

pengaruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai pengaruh teman sebaya, 

keluarga, dan fasilitas sekolah terhadap prestasi akademik siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Slawi, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Teman sebaya (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,029 (< 0,05) dengan koefisien regresi positif, yang mengindikasikan 

bahwa semakin baik pengaruh dan interaksi teman sebaya, maka 

prestasi akademik siswa cenderung meningkat. 

2. Keluarga (X2) berpengaruh negatif signifikan namun bersifat negatif 

terhadap prestasi akademik siswa. Koefisien regresi yang bernilai 

negatif menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang diberikan secara 

berlebihan atau bersifat menekan berpotensi menurunkan prestasi 

akademik siswa. 

3. Fasilitas sekolah (X3) juga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan 

fasilitas sekolah belum tentu meningkatkan prestasi akademik apabila 

tidak diimbangi dengan pemanfaatan dan pengelolaan yang optimal 

dalam proses pembelajaran. 

4. Secara simultan (bersama-sama), teman sebaya, keluarga, dan fasilitas 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Hal 
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ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,030 (< 0,05), sehingga model regresi dinyatakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

5. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,068 menunjukkan bahwa 

teman sebaya, keluarga, dan fasilitas sekolah secara bersama-sama 

hanya mampu menjelaskan 6,8% variasi prestasi akademik siswa, 

sedangkan 93,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian ini, seperti motivasi belajar, minat belajar, metode 

pembelajaran, dan lingkungan belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa prestasi akademik 

siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial (teman sebaya dan 

keluarga) serta faktor lingkungan sekolah (fasilitas), meskipun arah 

pengaruhnya berbeda-beda. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel terbatas – Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel 

independen, yaitu teman sebaya, keluarga, dan fasilitas sekolah. Padahal 

prestasi akademik juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

motivasi belajar, kecerdasan emosional, gaya belajar, maupun peran 

guru. 

2. Kontribusi rendah – Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,068 

menunjukkan bahwa hanya 6,8% variasi prestasi akademik dapat 
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dijelaskan oleh variabel penelitian ini, sedangkan 93,2% sisanya berasal 

dari faktor lain yang tidak diteliti. 

3. Instrumen penelitian – Data diperoleh melalui kuesioner yang 

mengandalkan persepsi subjektif responden, sehingga memungkinkan 

adanya bias jawaban atau ketidaksesuaian dengan kondisi nyata. 

4. Lingkup penelitian – Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 

X SMK Negeri 1 Slawi sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan ke sekolah lain atau jenjang pendidikan berbeda. 

5. Waktu penelitian – Penelitian dilakukan dalam kurun waktu terbatas, 

sehingga tidak dapat menangkap dinamika jangka panjang perubahan 

prestasi akademik siswa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Bagi siswa.  

Diharapkan mampu memanfaatkan dukungan positif dari teman sebaya 

untuk saling memotivasi dalam belajar. Siswa juga perlu meningkatkan 

kemandirian dan kemampuan mengelola diri agar tidak mudah 

terpengaruh oleh faktor keluarga atau fasilitas sekolah yang kurang 

mendukung. 

2. Bagi Keluarga. 

Peran keluarga sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

akademik. Oleh karena itu, orang tua atau wali hendaknya memberikan 
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dukungan yang seimbang, komunikasi yang baik, serta perhatian yang 

tidak menekan anak, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif di rumah. 

3. Bagi sekolah. 

Sekolah diharapkan tidak hanya menyediakan fasilitas yang memadai, 

tetapi juga memastikan bahwa fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh siswa. Pihak sekolah perlu mengarahkan, 

mendampingi, serta memberikan program pendukung agar fasilitas 

benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan prestasi siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang juga berpengaruh 

terhadap prestasi akademik, seperti motivasi belajar, metode 

pembelajaran, lingkungan masyarakat, atau faktor psikologis siswa. 

Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

prestasi akademik. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

Judul: 

Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas X di 

SMK Negeri 1 Slawi 

Petunjuk Pengisian: 

Pilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan berikut yang paling sesuai dengan 

kondisi dan pengalaman Anda. Gunakan skala berikut: 

Skor Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Variabel X1: Teman Sebaya  

NO. Pernyataan 4 3 2 1 

1. Teman-teman saya 

sering membantu dalam 

memahami materi 

pelajaran. 

    

2. Saya sering belajar 

kelompok bersama 

teman-teman. 

    

3. Saya termotivasi untuk 

belajar karena teman-

teman saya rajin belajar. 

    

4. Saya berdiskusi 

pelajaran dengan teman-

teman di dalam atau luar 

kelas. 
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5. Saya merasa nyaman 

belajar bersama teman-

teman. 

    

6. Teman saya memberi 

semangat ketika saya 

kesulitan dalam belajar. 

    

7. Saya sering 

mengingatkan teman 

atau diingatkan teman 

untuk mengerjakan 

tugas. 

    

8. Saya mendapatkan 

banyak informasi 

pelajaran dari teman-

teman. 

    

9. Saya bisa belajar dari 

cara belajar teman saya 

yang lebih efektif. 

    

10. Saya bersemangat datang 

ke sekolah karena ada 

teman-teman yang 

mendukung. 

    

 

Variabel X2: Keluarga  

NO. Pernyataan 4 3 2 1 

1. Orang tua saya 

memantau 

perkembangan nilai 

akademik saya. 

    

2. Orang tua saya 

memberikan semangat 

untuk terus belajar. 

    

3. Saya memiliki tempat 

belajar yang tenang di 

rumah. 

    

4. Orang tua saya 

mendampingi saya saat 

belajar jika dibutuhkan. 

    

5. Saya memiliki buku dan 

alat belajar yang cukup 

di rumah. 

    

6. Komunikasi antara saya 

dan orang tua mengenai 
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pelajaran berjalan 

dengan baik. 

7. Orang tua saya 

membantu saya 

menyelesaikan tugas jika 

saya mengalami 

kesulitan. 

    

8. Di rumah, pendidikan 

dianggap sebagai hal 

yang penting. 

    

9. Orang tua saya hadir 

atau terlibat dalam 

kegiatan sekolah seperti 

rapat wali murid. 

    

10. Orang tua saya 

memberikan kebebasan 

belajar namun tetap 

dengan pengawasan. 

    

 

Variabel X3: Fasilitas Sekolah  

NO. Pernyataan 4 3 2 1 

1. Ruang kelas saya bersih 

dan nyaman untuk 

belajar. 

    

2. Pencahayaan di ruang 

kelas cukup terang dan 

mendukung kegiatan 

belajar. 

    

3. Sirkulasi udara di kelas 

saya baik dan tidak 

pengap. 

    

4. Saya merasa aman 

berada di lingkungan 

sekolah. 

    

5. Fasilitas laboratorium 

sekolah mendukung 

praktik pembelajaran. 

    

6. Perpustakaan sekolah 

menyediakan buku-buku 

yang saya butuhkan. 

    

7. Guru saya menguasai 

materi dan mampu 

mengelola kelas dengan 

baik. 
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8. Tersedia alat bantu 

pembelajaran seperti 

proyektor, papan tulis, 

dll. 

    

9. Sekolah menyediakan 

fasilitas teknologi seperti 

komputer atau internet. 

    

10. Taman dan area luar 

kelas sekolah nyaman 

dan dapat digunakan 

untuk belajar. 
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Lampiran 4.  Tabulasi Hasil Kuesioner 

Variabel Teman Sebaya (X1) 

R X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

R1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

R2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 

R3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 

R4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 

R5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

R6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

R7 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

R8 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

R9 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

R10 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

R13 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 

R14 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 

R15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R16 3 3 3 4 3 2 2 2 4 2 

R17 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 

R18 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 

R19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R24 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

R25 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R26 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 

R27 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

R28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R29 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 

R30 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R31 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 

R32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R33 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

R34 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 

R35 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 

R36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

R38 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
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R39 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 

R40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R41 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

R42 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

R43 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R44 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R45 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 

R46 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

R47 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 

R48 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

R49 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

R50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R51 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R52 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R53 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 

R54 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 

R55 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

R56 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 

R57 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 

R58 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

R59 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

R60 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 

R61 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

R62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R63 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

R64 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

R65 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 

R66 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 

R67 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 

R68 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 

R69 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

R70 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

R71 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R72 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

R73 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

R74 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

R75 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

R76 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

R77 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

R78 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

R79 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
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Variabel Keluarga (X2) 

R X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

R1 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 

R2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

R3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

R4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 

R5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

R6 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

R7 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

R8 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

R9 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R10 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 

R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R12 3 3 2 4 2 1 4 3 3 3 

R13 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R14 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

R15 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

R16 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 

R17 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 

R18 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

R19 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

R20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R21 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 

R22 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 

R23 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 

R24 3 4 3 2 3 4 2 3 2 2 

R25 1 4 3 2 4 2 3 4 2 3 

R26 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 

R27 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

R28 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

R29 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 

R30 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 

R31 3 3 4 2 3 2 1 3 2 1 

R32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

R33 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

R34 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 

R35 2 4 3 2 4 4 2 4 2 2 

R36 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R38 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 

R39 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R40 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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R41 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

R42 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 

R43 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

R44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R45 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 

R46 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 

R47 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 

R48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R49 4 3 3 2 4 3 2 4 2 2 

R50 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

R51 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 

R52 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 

R53 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 

R54 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 

R55 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

R56 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 

R57 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 

R58 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

R59 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 

R60 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 

R61 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

R62 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 

R63 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 

R64 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

R65 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 

R66 3 3 2 2 4 4 2 4 2 2 

R67 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 

R68 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

R69 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

R70 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 

R71 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R72 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 

R73 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

R74 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

R75 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

R76 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

R77 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Variabel Fasilitas Sekolah (X3) 

R X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X9.10 

R1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

R2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

R4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 

R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R6 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

R7 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

R8 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

R9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

R12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

R13 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

R14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R16 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 

R17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R18 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

R19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R21 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

R22 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R24 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

R25 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 

R26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R30 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

R31 3 1 3 2 1 3 1 1 3 2 

R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R33 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

R34 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

R35 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

R36 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R38 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

R39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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R41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R42 4 2 4 3 2 4 2 2 4 3 

R43 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

R44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R45 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 

R46 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R47 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

R48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R49 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

R50 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

R51 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

R52 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

R53 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 

R54 2 1 2 3 1 2 1 1 2 3 

R55 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 

R56 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R57 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 

R58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R59 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 

R60 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

R61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

R62 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R63 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

R64 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R65 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 

R66 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

R67 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 

R68 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

R69 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

R70 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 

R71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R72 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 

R73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R74 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 

R75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

R79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Variabel Prestasi Akademik (Y) 

RESPONDEN 

NILAI RATA-RATA 

RAPORT 

1 69,77 

2 70,54 

3 70,23 

4 69,85 

5 69,62 

6 69,38 

7 69,46 

8 69,77 

9 69,38 

10 70,69 

11 70,23 

12 69,46 

13 69,77 

14 70 

15 70,23 

16 70,23 

17 69,92 

18 70,15 

19 70,15 

20 68,77 

21 69,08 

22 69,92 

23 70,08 

24 70 

25 69,85 

26 69,62 

27 69,62 

28 69,69 

29 70,77 

30 71,15 

31 69,85 

32 71,15 

33 69,23 

34 69,77 

35 70 

36 70,54 

37 75,85 

38 75,38 
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39 75,77 

40 74,92 

41 75,46 

42 75,15 

43 77,46 

44 74,38 

45 74,77 

46 75,23 

47 74,08 

48 76,23 

49 76 

50 75,62 

51 76,69 

52 75,15 

53 75,85 

54 75,38 

55 75,38 

56 76,15 

57 74,54 

58 77 

59 77 

60 76,54 

61 75,77 

62 76,62 

63 76,77 

64 75,92 

65 76,38 

66 76,69 

67 76,69 

68 76 

69 74,85 

70 76,23 

71 77,15 

72 68,85 

73 70,08 

74 69,46 

75 69,62 

76 69,23 

77 69,54 

78 68,69 

79 69,31 
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Lampiran 5.  Hasil Perhitungan SPSS 

1. Hasil Uji Validitas 
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2. Hasil Uji Realibilitas 
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3. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,95158268 

Most Extreme Differences Absolute ,188 

Positive ,188 

Negative -,080 

Test Statistic ,188 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,007 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. ,062 

99% Confidence Interval Lower Bound ,060 

Upper Bound ,070 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Con

stant

) 

67,146 3,544 

 

18,947 ,000 

  

X1 ,261 ,118 ,293 2,220 ,029 ,713 1,402 

X2 -,045 ,163 -,055 -,277 ,782 ,313 3,195 

X3 -,045 ,143 -,057 -,317 ,752 ,380 2,629 

a. Dependent Variable: Y 
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5. Uji Heteroskedastisitas 

 

6. Uji F ( Simultan ) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49,955 3 16,652 1,838 ,030b 

Residual 679,524 75 9,060   

Total 729,479 78    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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7. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 67,146 3,544  18,947 ,000 

X1 ,261 ,118 ,293 2,220 ,029 

X2 -,045 ,163 ,270 ,270 ,031 

X3 -,045 ,143 ,320 ,320 ,030 

a. Dependent Variable: Y 

 

8. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,262a ,068 ,031 3,01004 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Lampiran 6. Dokumentasi Nilai Raport Siswa 
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Lampiran 7.  Dokumentasi Pengambilan Kuesioner Di SMK N 1 SLAWI 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Perpustakaan 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Turnitin 
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Lampiran 10. Hasil Turnitin 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Revisi 

 

SURAT PERNYATAAN SELESAI REVISI 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Mayzahra Nofadhilah Purnomo 

NIM   : 2103000135 
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